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A. Latar  Belakang  Masalah 
Anak merupakan manusia yang memiliki potensi yang harus 
dikembangkan. Anak memiliki karakteristik tertentu yang khas dan tidak sama 
dengan orang dewasa, mereka selalu aktif, dinamis, antusias dan ingin tahu 
terhadap apa yang dilihat, didengar, dan dirasakan. Mereka seolah-olah tak 
berhenti bereksplorasi dan belajar. Anak usia dini adalah anak yang baru 
dilahirkan sampai usia enam tahun. Usia ini merupakan usia yang sangat 
menentukan dalam pembentukan karakter dan kepribadian anak.1 
Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani proses 
perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya. 
Pada masa ini proses pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai aspek 
berjalan cepat.  Dalam rentang kehidupan manusia. Usia ini disebut sebagai 
usia (Golden Age)2 yang merupakan masa anak akan mulai peka/sensitive 
untuk menerima berbagai rangsangan. Masa peka adalah masa terjadinya 
kematangan fungsi fisik dan psikis. Dan saat itu anak telah siap merespon 
stimulasi yang diberikan oleh lingkungan. 
Undang-Undang  Dasar (UUD) 1945 mengamanahkan agar 
pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan suatu system pendidikan 
nasional yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang 
                                                          
1 Didith dkk (2014), Asesmen Anak Usia Dini, Yogyakarta: Graha Ilmu, h.1.  
2 Khadijah (2016), Pendidikan Prasekolah, Medan: Perdana Publishing, h.3. 
 
 
Maha Esa serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa 
yang diatur dengan undang-undang. 
Dalam UU No 23 Tahun 2003 tentang System Pendidikan Nasional dijelaskan 
bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah “suatu upaya pembinaan 
yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani anak agar memiliki 
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”. (Pasal 1 ayat 1)3 
Perkembangan dan pertumbuhan anak usia dini harus dikembangkan 
secara optimal dengan memberikan stimulus yang sesuai dengan minat dan 
bakat yang dimiliki anak. Salah satu aspek yang penting dikembangakn adalah 
perilaku sosial.Secara fitrah manusia dilahirkan sebagai makhluk sosial oleh 
karena itu prilaku sosial yang positif adalah salah satu faktor penting yang 
perlu di kembangkan sejak kecil. Karena usia dini adalah masa pembentukan 
fondasi bagi perilaku sosial seseorang.  
Salah satu aspek perkembangan yang harus dikembangkan pada anak 
usia dini adalah aspek perilaku sosial anak. Perilaku yang dilakukan anak 
secara suka rela yang dapat menyenangkan orang lain tanpa ada antisipasi 
reward eksternal. Ketidakmampuan anak berperilaku sosial yang diharapkan 
lingkungan, mengakibatkan tidak terbentuknya kepercayaan diri sendiri, 
menarik diri dari lingkungan, dan sebagainya. Akibatnya anak akan 
mengalami hambatan dalam perkembangan selanjutnya.4
                                                          
3 Permendikbud, Undang-Undang No 23 Tahun 2003, Pasal 1 ayat 1. 
4 Titing Rohayati, Perkembangan Perilaku Sosial Anak Usia Dini, Cakrawala Dini: Vol.4 




Sejalan dengan Johnson, Eisemberg dalam (Ahmad Susanto) menyatakan 
bahwa perilaku sosial adalah tingkah laku seseorang yang bermaksud 
mengubah keadaan psikis atau fisik penerima sedemikian rupa, sehingga 
penolong akan merasa bahwa penerima menjadi lebih sejahtera secara material 
ataupun psikologis. Dari defenisi Eisemberg ini dapat dipahami bahwa 
perilaku sosial menitik beratkan pada perbuatan anak yang dimaksud untuk 
membantu temannya melalui kemampuannya dalam menunjukkan empati, 
murah hati, kerjasama dan kasih sayang. 5 
Secara lebih signifikant, Hurlock (dalam Euis Kurniati) menjelaskan mengenai 
pola perilaku sosial anak yang meliputi: 1) meniru; 2) persaingan; 3) 
kerjasama; dan 4) simpati; 5) dukungan sosial; 6) membagi; dan 8) perilaku 
akrab. Selaras dengan pendapat Hurlock yang menyatakan bahwa 
perkembangan sosial merupakan perolehan kemampuan berperilaku yan 
sesuai dengan tuntutan sosial. Sosialisasi adalah kemampuan untuk bertingkah 
laku sesuai dengan norma, nilai atau harapan sosial.6 
Dalam hal ini, anak akan mulai belajar mengembangkan kemampuan 
sosial dalam bentuk a) bertingkah laku sesuai dengan harapan lingkungan, b) 
belajar memainkan peran sosial dalam aktivitas dengan teman sebayanya dan 
c) tidak lupa anak juga mengembangkan sikap dan tingkah laku sosial 
terhadap individu lain dan aktivitas sosial yang berada di masyarakat.7 
Pada kenyataannya perilaku sosial di RAMuttaqin Gang kolam Jalan 
besar Besar Delitua Kabupaten Deli Serdang belum berkembang secara 
optimal, hal ini diketahui berdasarkan hasil observasi dan pengalaman yang 
dilakukan penulis di RA Muttaqin Gang kolam Jalan besar Besar Delitua 
Kabupaten Deli Serdang.8 
 
                                                          
5Ahmad Susanto (2015), Bimbingan dan Konsling di Tamak Kanak-Kanak, Jakarta: 
Prenadamedia Group, h.155. 
6Euis Kurniati (2016), Permainan Tradisional dan Perannya Dalam Mengembangkan 
Keterampilan Sosial Anak, Jakarta: Prenadamedia Group,h. 10 
7 Uyu Wahyudin dan Mubiar Agustin (2012), Penilaian Perkembangan Anak Usia Dini, 
Bandung: PT Radika Aditama,h.43 
8 Observasi, 09 November 2018, Jalan Besar Deli Tua Gang Kolam, KabupatenDeli 
Serdang, di RA Muttaqin. 
 
 
Penulis melihat terdapat beberapa anak usia 5-6 tahun yang masih 
memiliki kekurangan dalam perilaku sosial, hal tersebut dapat dilihat ketika 
anak berada disekolah. Ada beberapa anak yang suka mengejek temannya, 
tidak mau meminjamkan pensil kepada temannya yang membutuhkan, tidak 
mau bergantian ketika bermain dan saat proses pembelajaran beberapa anak 
bermain lari-larian di kelas, tidak mau bekerjasama dengan temannya yang 
lain, juga ketika guru mengistruksikan kepada anak-anak untuk mengambil 
buku mereka dan mengerjakan tugas yang telah diberikan guru tidak semua 
anak mengikuti perintah ada yang langsung mengambil buku dan mengerjakan 
tugas yang diberikan guru dan ada yang masih berlari-larian bersama teman-
temannya, dan juga ada anak yang hanya diam saja sampai ditanya dulu dan 
diambilkan bukunya baru mengerjakan tugasnya. Hal ini terlihat ketika proses 
pembelajaran masih berlangsung. 
Perilaku sosial sangat penting dikembangkan karena perilaku ini 
merupakan bekal membantu anak untuk dapat melakukan penyesuaian.Karena 
anak yang memiliki perilaku sosial yang baik menjadikan anak lebih cendrung 
percaya diri, lebih berani dalam mengeskpresikan diri dan lebih mudah dalam 
bergaul dengan teman sebayanya. 
Untuk mengembangkan perilaku sosial anak, hendaknya guru 
merancang pembelajaran yang dapat mengembangkan perilaku sosial anak 
yang dapat mengambil alih perhatian anak. Salah satu media pembelajaran 
yang menurut penulis sesuai dan insaAllah dapat mengembangkan perilaku 
sosial anak ialah media pembelajaran Audio-visual. 
 
 
Menurut Zaman Dkk Media pembelajaran Audio-visual adalah kombinasi 
antara media audio dan media visual atau biasa disebut media pandang dan 
dengar. Dia mengatakan penggunaan media audio visual ini dapat penyajian 
isi tema kepada anak semakin lengkap dan optimal.9 
Dalam pembelajaran ini anak  akan diajak menonton sebuah video 
berbentuk kartun yang dapat mengembangkan perilaku sosial seperti film upin 
ipin yang beraksi ketika ada kebakaran dengan begitu InsyaAllah anak akan 
termotivasi untuk melakukan penolongan kepada temannya mereka akan 
merasa menjadi bagian dari film tersebut dengan memerankan peranannya 
masing-masing. 
Berkaitan dengan  permasalahan di RA Muttaqin, maka penulis 
merasa tertarik dan perlu untuk melaksanakan penelitian mengingat dan 
menimbang betapa pentingnya mengoptimalkan perkembangan sosial anak 
sejak usia dini agar mereka memiliki perilaku yang baik, dalam hal ini 
khususnya anak yang berusia 5-6 tahun, maka penulis tertarik untuk 
melakukan suatu penelitian yang berjudul “Pengaruh Media Audio Visual 
Terhadap Perilaku Sosial Anak Usia 5-6 Tahun Di Ra Muttaqin Jalan 
Besar Delitua Gang Kolam Kabupaten Deli Serdang” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang disebutkan, maka dapat 
diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Terdapat beberapa anak yang tidak mau meminjamkan pensilnya 
2. Terdapat anak yang tidak mau bergantian ketika bermain 
3. Terdapat beberapa anak yang tidak mau bekerja sama 
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4. Kurangnya pembelajaran yang menarik yang dibuat oleh guru dalam  
mengembangkan perilaku sosial anak. 
C. Batasan Masalah 
Dari sejumlah masalah yang dapat diidentifikasikan berkenaan 
dengan perilaku sosial anak, maka diperlukan pembatas masalah adapun 
pembatas masalahnya sebagai berikut: 
1. Pengaruh media audio visual terhadap perilaku sosial  anak dan apakah 
terdapat pengaruh media audio visual terhadap perilaku  sosial anak. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka perumusan masalah 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana Pelaksanaan Media Audio Visual pada anak usia 5-6 tahun di 
RA Muttaqin? 
2. Bagaimana Perilaku Sosial anak usia 5-6 tahun di RA Muttaqin? 
3. Apakah Terdapat Pengaruh Media Audio Visual Terhadap Perilaku Sosial 
Anak Usia 5-6 Tahun Di RA Muttaqin? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian 
ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pelaksanaan media audio visual di RA Muttaqin. 
2. Untuk mengetahui perilaku sosial anak usia 5-6 tahun di RA Muttaqin. 
3. Untuk mengetahui pengaruh media Audio Visual terhadap perilaku sosial 




F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teotiris 
Untuk menambah wawasan dan mengembangkan ilmu yang berkaitan 
dengan perilaku sosial anak usia dini dengan menggunakan media audio 
visual. Sekaligus sebagai wacana terhadap pengembangan ilmu pendidikan 
anak usia dini, khususnya terkait pada pengembangan perilaku sosial anak.   
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi sekolah, yaitu sebagai wacana sekaligus bahan pertimbangan bagi 
kepala sekolah dalam menentukan kegiatan yang dapat 
mengembangakan perilaku sosial anak. Dalam hal ini kepala sekolah 
dapat mendukung media pembelajaran termasuk media audio visual  
sebagai solusi bagi guru dalam mengembangkan perilaku sosial anak 
dengan menyediakan sarana yang dibutuhkan. 
b. Bagi guru yaitu, sebagai bahan rujukan dan wacana sumberimformasi 
bagi guru agar lebih optimal dalam mengembangkan pembelajaran 
yang produktif, aktif, inovatif, kreatif dan menyenangkan. 
c. Bagi orang tua yaitu, sebagai wacana dan sumberimformasi dalam 








A. Kerangka Teori 
1.  Hakikat Anak Usia Dini 
Anak adalah manusia yang memiliki potensi yang masih harus 
dikembangkan. Anak memiliki karakteristik khas tertentu dan tidak sama 
dengan orang dewasa. Anak selalu aktif, dinamis, antusias, dan ingin tahu 
terhadap apa yang dilihat dan didengarnya, seolah- olah tak berhenti belajar. 
Anak bersifat egosentris, memiliki rasa ingin tahu secara alamiah, merupakan 
makhluk sosial, unik, kaya dengan fantasi, memiliki daya perhatian yang 
pendek, dan merupakan masa paling potensial untuk belajar. 
Adapun pemahaman mengenai pengertian anak usia dini dalam 
ajaran islam ada dua pendapat. Pendapat pertama menyatakan bahwa anak 
usia dini adalah usia sejak awal kelahiran masuk ke dunia. Pendapat kedua 
menyatakan bahwa usia dini adalah usia dari awal adanya tanda-tanda 
kehidupan dari manusia. 10 
Pendapat pertama mendasarkan argumennya pada surah An-Nahl ayat 78: 
ُهاللَوُُْمهكَجَرْخَأُ ُمُْنُُْوهطهبَُلُ ْمهك تاَهَّمهأُ  نَُُراَصَْبلأاَوُ َعْمَّسْلاُ همهكَلُ َلَعَجَوُ اًئْيَشُ َنوهمَلْع َت
ُْمهكَّلَعَلَُةَد ئَْفلأاَوَُُنوهرهكْشَت 
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Artinya: Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatu apapun, dan dia memberi kamu pendengaran, 
penglihatan dan hati agar kamu bersyukur.11 
 
Tafsiran dari ayat di atas menyebutkan bahwa Allah mengeluarkan 
manusia dari perut ibunya dalam keadaan tidak mengetahui sesuatupun. Di 
dalamnya ada tiga pendapat:  pertama, tidak mengetahui sesuatupun perjanjian 
(bertauhid) yang diambil ketika didalam sulby bapak-bapaknya; kedua, tidak 
mengetahui sesuatupun dari apa yang ditakdirkan Allah berupa kebahagiaan 
maupun kesengsaraanya; ketiga, tidak mengetahui sesuatupun dari 
kemanfaatan atau kebaikan yang akan terjadi. Dari firman ayat di atas 
bermaksud sebab dengan pendengaran, penglihatan dan hati yang membuat 
kamu untuk mengetahui dan menemukan. Karena Allah menjadikan demikian 
itu kepada hambanya sebelum keluar dari perut ibunya. 
Salain itu, Ibnu kasir juga menafsirkan ayat diatas bahwa 
kemampuan mendengar, melihat, dan berfikir manusia berkembang secara 
bertahap. Semakin dewasa seseorang semakin berkembang kemampuannya 
dalam mendengar, melihat, dan akalnya semakin mampu membedakan baik 
dan buruk, benar dan salah. Hikmah diciptakan kemampuan manusia berpikir 
secara bertahap agar dia mampu menjalankan ketaatannya kepada Tuhan.12 
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Dalam Hadis Rasulullah Saw yang berbunyi: 
A. ُ هدْبَعُاَن َث َّدَحَُةَر ْيَرههُ  بَِأُْنَعُ  بَّيَسهمْلاُ  نْبُ دي عَسُْنَعُ ِّ ي رْهُّزلاُ  نَعٍُرَمْعَمُْنَعُىَلْعَْلأاَُُّنَأ
ُههاَو ََبأَفُ  ةَرْط فْلاُىَلَعُ هدَلوهيُ ٍدوهلْوَمُ ُّلهُك َلَاقُ َمَّلَسَوُ  هْيَلَعُهَّللَّاُىَّلَصُ َّللَّاُ َلوهسَرُُ ه ناَدِّ وَهه ي
ُْوَأُ ه نَارِّ صَنه يَوه ناَسِّ
 َج هيُ 
Artinya:“Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka kedua orang 
tuanyalah yang menjadikan anak tersebut beragama Yahudi, Nasrani 
ataupun Majusi” (HR. Bukhari, Abu Daud, Ahmad)13 
 
Berdasarkan penjelasan Hadis di atas dapat disimpulkan bahwa anak 
yang terlahir dari dalam kandungan itu dalam keadaan fitrah. Dalam hadis ini 
memerintahkan kepada setiap orang tua untuk bisa menjaga fitrah anaknya 
(keislaman) anaknya. Jangan sampai berubah menjadi yahudi atau nasrani.  
Karena pada masa ini anak juga diibaratkan seperti kertas kosong yang belum 
pernah tergores oleh Pena, maka dari itu selain orang tua menjaga kesuican 
anaknya orang tua juga diwajibkan memberikan pendidikan kepada anak 
dengan penuh kasih sayang. 
Menurt Beichler dan Snowman anak usia dini adalah anak yang berusia 3-6 
tahun. Sedangkan hakikat anak usia dini adalah sebagai individu yang unik ia 
memiliki pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai aspek fisik, 
kognitif, sosial-emosional, kreativitas, bahasa dan komunikasi yang khusus 
yang sesuai dengan tahapan yang sedang dilalui oleh anak tersebut.14 
 
Berdasarkan uraian di atas, maka orang dewasa hendaknya lebih 
dapat memahami setiap anak sekaligus karakteristiknya. Sehingga baik orang 
tua maupun guru dapat membantu dan mendewasakan dirinya dalam setiap 
                                                          
13Abu Abdullah ibn Muhammad Isma’il al-Bukhari, Shahih Bukhri Juz I, Riyadh: 
Idaratul Bahtsi Ilmiah, h. 25. 
14 Alfitriani Siregar (2018), Metode Pengajaran Bahasa Inggris Anak Usia Dini, Medan: 
Lembaga Penelitian dan Penulisan Ilmiah Aqli, h.7. 
 
 
kesempatan. Dengan demikian pada hakikatnya anak adalah makhluk individu 
yang membangun sendiri pengetahuannya. Untuk itu, agar pertumbuhan dan 
perkembangan tercapai secara optimal maka dibutuhkan situasi dan kondisi 
yang kondusif pada saat memberikan stimulasi dan upaya pendidikan yang 
sesuai dengan kebutuhan dan minat anak.15 
 
2. Perilaku Sosial 
a. Pengertian Perilaku Sosial 
Perilaku adalah suatu tindakan atau perbuatan seseorang dengan 
orang lain, kegiatan yang berkaitan dengan pihak lain. Istilah perilaku, 
menurut Sarwono S. diartikan sebagai perbuatan-perbuatan manusia, baik 
yang terbuka (kasat mata) maupun yang tertutup (tidak kasat mata).  
Sedangkan sosial merupakan suatu proses individu anak melatih dirinya 
terhadap rangsangan sosial terutama dalam kehidupan belajar bergaul 
dengan tingkah laku seperti orang lain di dalam lingkungannya.16 
Perilaku sosial berhubungan erat pada perilaku anak dalam 
menyesuaikan diri dengan aturan-aturan masyarakat di lingkungan sekitar. 
Perilaku sosial diperoleh anak melalui kematangan dan kesempatan belajar 
dari berbagai stimulus yang diberikan lingkungannya. Tatanan lingkungan 
sosial yang baik dan sehat dapat membantu anak mengembangkan konsep 
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dalam diri anak yang positif serta mendukung proses sosialisasi menjadi 
optimal.17 
Ahmad mengungkapkan bahwa perilaku sosial adalah kegiatan yang 
berhubungan dengan orang lain, kegiatan yang berkaitan dengan pihak lain 
yang memerlukan sosialisasi dalam hal bertingkah laku yang dapat 
diterima oleh orang lain, belajar memainkan peran sosial yang dapat 
diterima orang lain, serta upaya mengembangkan sikap sosial yang layak 
diterima oleh orang lain. Dan Jhonson dalam (Siti) perilaku sosial 
merupakan aktivitas dalam hubungan dengan orang lain, baik dengan 
teman sebaya, guru, orang tua maupun saudara-saudaranya.  
Dalam hadis Nabi dipaparkan: 
 ُنْبُ  ساَوَّ نلاُْنَعَوُُههْنَع ُهاللَُي  ضَرَُناَعَْسََُلَاقُُْوهسَرُ هتَْلأَس:ُهاللَُلُُهاللُىَّلَصُُ هْيَلَع
 ُنَع.َمَّلَسَوُ:َلاَق َف,  ْثْ  ْلْاَو ِّ  بْلا ُْثْ  ْلْاَوُقهلهْلْاُهنْسهحُّ بَْلاُُْنَأُ هتْهَرََكوَُكَرْدَصُْ  فَُِكاَحاَم
ملسمُهجُرخأُ,, هساَّنلاُ
 هْيَلَعَعَلْطَي 
Artinya: Dari An Nawas Ibnu Sam’an. Telah menceritakan, aku pernah 
bertanya kepada Rasululullah saw. Mengenai kebajikan dan dosa, 
maka beliau menjawab: kebajikan adalah akhlak yang baik, dan 
dosa adalah sesuatu yang bergejolak didadamu, sedangkan kamu 
tidak suka bila ada orang lain yang mengetahuinya. (Hadist 
diriwayatkan oleh Muslim).18 Rasulullah juga memaparkan: 
 




 ُم ُُنَُُكُْلاُه بُْ نَُي ُناَُُيُهشُُّدَُ بُْعَُضُههَُُ بُْعًُضُههَع باَصَأُ َْيْ َبَُكَبَش َُّهثُْا}ملسمُوُيرابخُهاور{. 
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pendidikan usia dini: Volume 10 Edisi 1 April 2016, h.122. 
18 Al Hafizd Ibnu Hadjar Al’Asqalaini, (2002)  Bululughul Maram, terjemahan Hamim 




Artinya: Diriwayatkan dari Abu Musa ra. Dia berkata, Rasulullah saw. 
“Orang mukmin dengan mukmin lainnya seperti bangunan yang 
satu bagian dengan bagian lain saling mengokohkan, kemudian 
Rasul merapatkan jarinya.” 
 
Dari Hadist dan pendapat para ahli di atas memberikan 
penjelasan kepada kita, tentang kebaikan dan dosa. Dan menyatakan 
bahwa perilaku tidak pernah lepas dari ke dua hal tersebut. Jika perilaku 
yang diajarkan kepada anak ditanamkan dengan baik maka kebaikan yang 
di terima. Dan jika keburukan yang di lakukan maka dosa yang akan ia 
dapatkan. Dari pemaparan hadis di atas juga mengisyaratkan perintah 
kepada setiap Muslim untuk bekerjasama saling mendukung. Dalam hadis 
itu juga bahwa Islam mendorong ummatnya untuk membantu bagi siapa 
saja yang membutuhkan. Karena itu, perlu bagi setiap Muslim untuk 





 ُلَُلُ  مَُيُهههم
 لْسهيَُلَوُهههم
 لْظَُوَُمُُْنَُُكَُناُُْ  فَُُِحَُجاٍُُةَأُهاللَُناَُك  هْي  خ ُ  فَُِحَُجا ُت ُهُُ
ُهمَُ تَُف ُقَُُعَُُلْي ُهُ}ملسمُوُيراخبلاُهاور{ُ
Artinya: Dari Ibnu Umar berkata, Rasulullah Saw. Bersabda: “Seorang 
Muslim adalah saudara bagi Muslim yang lain, tidak boleh ia 
menzalimi dan membiarkannya (dalam bahaya), siapa yang 
 
 
memenuhi kebutuhan saudaranya maka Allah akan memenuhi 
kebutuhannya.” (HR.Bukhari dan Muslim) 
 
Sejalan dengan hal di atas Hurlock berpendapat pada anak usia 5-
6 merupakan usia berkelompok, anak ingin bersama teman-temannya dan 
akan merasa kesepian serta tidak puas bila tidak bersama temannya. 
Santrock proses sosial emosi melibatkan perubahan dalam hubungan 
seseorang dengan orang lain, perubahan emosi, dan perubahan dalam 
kepribadian. Menurut Mulyasa perilaku sosial atau non sosial yang dibina 
pada masaawal kanak-kanak sangat menentukan kepribadiannya, baik 
melalui pengalaman yang menyenangkan maupun tidak menyenangkan, 
berupa hubungan dengan anggota keluarga atau dengan orang-orang 
diluar. Bandura menyatakan bahwa perilaku dapat mempengaruhi 
seseorang, ada kolerasi antara perilaku seseorang dengan lingkungan, baik 
kognitf terhadap lingkungan, maupun sebaliknya hingga seterusnya. 
Dalam hal ini lingkungan yang dimaksud adalah tempat dimana anak 
berada, oleh karena itu perolehan kemampuan sosial tersebut melibatkan 
komponen keluarga, sekolah, dan masyarakat. 
Hurlock menyatakan adapun pola perilaku sosial anak usia 5-6 
tahun yaitu kerja sama, persaingan, kemurahan hati, hasrat akan 
penerimaan sosial, simpati, empati, ketergantungan, sikap ramah, sikap 
tidak mementingkan diri sendiri, meniru, perilaku kelekatan. 
Pendidikan sosial yang diberikan kepada anak diharapkan agar 
anak dapat terbiasa menjalankan adab sosial yang baik dan dasar-dasar 
 
 
psikis yang mulia. Dalam konteks pendidikan Islam, pendidikan sosial 
haruslah bersumber pada akidah islamiyah yang abadi dan perasaan 
keimanan yang mendalam agar didalam masyarakat nanti ia bisa tampil 
dengan pergaulan dan adab yang baik, keseimbangan akal yang matang 
dan tindakan bijaksana.19 
Seperti yang diungkap oleh Pavlop yang menjelaskan bahwa 
perilaku didasari dari pola kebiasaan, hal ini dibuktikan dari risetnya di 
awal tahun 1900an, dari hasil riset tersebut membuktikan bahwa pola 
kebiasaan memberi pengaruh besar terhadap perilaku. Kebiasan-kebiasan 
dalam kehidupan sehari-hari yang berupa tindakan merupakan bentuk dari 
perilaku. 
Dalam Al-Quran juga dijelaskan dalam surah Al-Baqarah ayat 
263 yaitu: 
ُوَق ُلُعَّم ُ فوهرُْغَمَو ُةَر
 فُهرْ يَخَُن
 ِّمَُت َيٍُةَقَدَصَُ ب ُاَههعَُأىًذ
ىلق
ُهَّللَّاوُُي  نَغَُُح ُمي
 ل 
 
Artinya:  Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik dari sedekah 
yang diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan (perasaan si 
penerima) Allah maha kaya dan lagi Maha penyantun (Q.s. Al-
Baqarah ayat 263).20 
Dan juga dalam surah Ali Imran ayat 103 juga menjelaskan: 
 
 َُّللَّاُ  لْبَ  بُِاوهم  صَتْعاَواوهقَّرَف َتَُلَوُاًعي  َمُِ
ُجُُْمهكْيَلَعُ َّللَّاَُتَمْع نُاوهرهْكذاَو 
                                                          
19 Asrul dan Ahmad Syukri (2016), Strategi Pendidikan Anak Usia Dini, Medan: Perdana 
Publishing, h.114-113. 
20Dapartemen Agama R Al-Hikmah (2010), Al-Quran dan Terjemahnya, Bandung: CV 
Penerbit Ponegoro, h.44. 
 
 
ُْذ إًُُءاَدَْعأُمهتْنهكَُُُْيْ َبَُفََّلأَفُُُهك بوهله قُْمُُُْمهتْحَبْصَأَفُ ُه تَمْع ن بُُُْخ إًاناَوُُْمهتْنهَكوُُ
 ُىَلَعٍُُُةَرْفهحاَفَشُُْمهَكذَق َْنأَف راَّنلاَُن مُُاَه ْ ن  م
ُىلقَُُُذَكُه  ِّيْ َبه يَُك
 لُُُ ه تَايآُْمهكَل ُهَّللَّاُ
نوهدَتْه َتُْمهكَّلَعَلُ
Artinya: Dan berpegang teguhlah kamu semuanya pada tali agama Allah, 
dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah nikmat Allah 
kepadamu ketika kamu dahulu (masa jahiliah) bermusuhan, lalu 
Allah mempersatukan hatimu, sehingga dengan karunianya kamu 
menjadi bersaudara, sedangkan (ketika itu) kamu berada di tepi 
jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari sana. 
Demikianlah, Allah menerangkan ayat-ayatnya kepadamu agar 
kamu mendapat petunjuk.21 
 
Dari penjelasan ayat di atas dijelaskan bahwasanya sebagai jalan 
keluar untuk memenuhi perintah Allah. Agar perintah dan larangan 
tersebut dapat dilaksanakan dengan baik, maka hendaklah orang-orang 
yang beriman berpegang teguh mengamalkan Al-Quran dengan bersatu 
atau secara berjamaah dan Allah juga memerintahkan supaya kita 
berpegang teguh kepada Al-Quran dan Sunnah nabi agar ketika 
menyelesaikan permasalahan kita dapat menggunakan keduanya. Dan ayat 
ini juga melarang melaksanakan segala sesuatu yang dapat menimbulkan 
perpecahan dan menghilangkan persatuan. 
Dari beberapa teori di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku 
sosial adalah hubungan antara manusia dengan manusia lainnya. Ataupun 
tindakan interaksi antar individu dalam membangun hubungan yang saling 
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berkaitan. Perilaku sosial ini sangat dipengaruhi oleh faktor dimana ia 
berada yang paling berpengaruh ialah faktor lingkungan atau budaya 
dimana anak tinggal, sehingga berdampak pada pola kebiasan yang lama-
lama menjadi ciri khas suatu perilaku dari anak tersebut. 
Untuk itu, perlu berhati-hati dalam mendidik anak. Sehingga 
dengan adanya didikan yang baik anak bisa menyesuaikan dirinya 
terhadap orang lain serta dapat diterima dengan baik dalam lingkungan 
masyarakat dan jika sebaliknya, anak tidak bisa menyesuaikan dirinya 
dengan baik dalam dalam menyesuaikan diri dalam lingkungan sosial. 
b. Karakteristik dan Pola Perilaku Sosial 
Dalam mengembangkan perilaku sosial anak beberapa 
karakteristik perilaku sosial Snowman dalam (Tirtayani) mengemukakan 
karakteristik perilaku sosial pada anak usia dini, di antaranya sebagai 
berikut: 
1) Pada umumnya anak memiliki satu atau dua sahabat. Akan tetapi, 
sahabat ini cepat berganti. 
2) Kelompok bermainnya cenderung kelompok kecil, tidak terlalu 
terorganisasi secara baku sehingga kelompok tersebut cepat 
berganti. 
3) Anak pada usia5-6 tahun sering kali bermain dengan teman 
sebayanya. 
4) Perselisihan sering terjadi. Akan tetapi, sebentar kemudian mereka 
akan berbaikan kembali.22 
 
Sebagaian dari bentuk perilaku sosial yang berkembang pada 
masa kanak-kanak awal, merupakan perilaku yang terbentuk atas dasar 
landasan yang diletakkan pada masa bayi. Sebagian lainnya merupakan 
bentuk perilaku sosial baru yang mempunyai landasan baru. Banyak 
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landasan baru ini dibina oleh hubungan sosial dengan teman sebaya diluar 
rumah dan hal-hal yang diamati anak dari tontonan televisi atau komik. 
Pola perilaku dalam situasi sosial banyak yang nampak tidak 
sosial atau bahkan anti sosial, tetapi masing-masing tetap penting bagi 
proses sosialisasi. Landasan yang diletakkan pada masa kanak-kanak awal 
menentukan cara anak untuk menyesuaikan diri dengan orang lain. 
Sementara itu Elizabeth B. Hurlock dalam (Irfan Soefandi dan S. 
Ahmad Pramudya) menyebutkan bahwa pola perilaku sosial anak adalah 
sebagai berikut:  
1) Kerjasama. Sejumlah kecil anak belajar bermain atau bekerjasama 
dengan anak lain sampai mereka berumur 4 tahun. Semakin banyak 
kesempatan yang mereka miliki untuk melakukan sesuatu bersama-
sama, semakin cepat mereka belajar melakukannya dengan cara 
bekerjasama. 
2) Persaingan. Jika persaingan merupakan dorongan bagi anak-anak 
untuk berbagi sesuatu dengan anak lain, hal itu dapat menambah 
sosialisasi mereka. Jika hal itu diekspresikan dalam pertengkaran 
dan kesombongan, mengakibatkan timbulnya sosial yang buruk. 
3) Kemurahan hati. Kemurahan hati terlihat pada kesedihan anak 
untuk berbagi sesuatu dengan anak lain. Sikap mementingkan diri 
sendiri akan semakin berkurang setelah anak belajar bahwa 
kemurahan hati menghasilkan penerimaan sosial.  
4) Hasrat akan penerimaan sosial. Jika hasrat untuk diterima kuat, hal 
ini mendorong anak untuk menyesuaikan diri dengan tuntutan 
sosial. Hasrat untuk diterima oleh orang dewasa biasanya timbul 
lebih awal dibandingkan dengan hasrat untuk diterima oleh teman 
sebayanya.  
5) Simapti. Anak kecil tidak mampu berperilaku simpatik sampai 
mereka pernah mengalami situasi yang mirip dengan duka cita. 
Mereka mengespresikan simpati dengan berusaha mencontoh atau 
menghibur seseorang yang sedang bersedih. 
6) Empati. Empati adalah kemampuan menempatkan diri sendiri dalam 
posisi orang lain dan menghayati pengalaman orang tersebut. Hal 
ini akan berkembang jika anak memahami ekspresi wajah atau 
maksud dari pembicaraan orang lain. 
7) Kebergantungan. Kebergantungan kepada orang lain dalam hal 
bantuan, perhatian, dan kasih sayang mendorong anak untuk 
berperilaku dalam cara yang diterima sosial. Anak yang berjiwa 
bebas kekurangan motivasi ini. 
 
 
8) Sikap tidak mementingkan diri sendiri. Anak kecil memperlihatkan 
sikap ramah melalui kesediaan melakukan sesuatu untuk atau 
bersama orang lain. Anak yang tidak egois adalah mereka yang 
mempunyai kesempatan dan mendapat dorongan untuk saling 
berbagi dengan apa yang mereka miliki dan tidak terus menerus 
menjadi perhatian keluarga. Mereka belajar memikirkan orang lain 
dan berbuat untuk orang lain, dan bukannya hanya memusatkan 
perhatian kepada kepentingan dan milik mereka sendiri. 
9) Meniru. Dengan meniru seorang anak yang diterima baik oleh 
kelompok sosial, anak-anak   dapat mengembangkan sifat yang 
menambah penerimaan kelompok terhadap diri mereka. 
10) Perilaku kelekatan. Dari landasan yang diletakkan pada masa bayi, 
yaitu tatkala bayi mengembangkan suatu kelekatan yang hangat dan 
penuh cinta kasih kepada ibu, anak kecil mengalihkan pola perilaku 
ini kepada anak orang lain dan belajar membina persahabatan 
dengan mereka. 23 
Dan menurut Indra Pola Perilaku Sosial adalah (1) meniru, (2) 
persaingan, (3) kerjasama, (4) simpati, (5) empati, (6) penerimaan sosial, 
(7) kemurahan hati, (8) perilaku akrab kelekatan, (9) kebergantungan dan 
(10) tidak mementingkan diri sendiri 
 
c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Sosial 
Pada semua tingkatan usia, orang akan dipengaruhi oleh 
kelompok sosial dengan siapa mereka mempunyai hubungan tetap dan 
merupakan tempat mereka mengidentifikasi diri. Pengaruh ini paling 
terjadi ketika masa kanak-kanak. 
Menurut Elizabet B. Hurlock faktor yang mempengaruhi 
perkembangan sosial anak yaitu: 
1) Keluarga merupakan agen sosialisasi paling penting. Ketika anak-
anak memasuki sekolah, guru mulai memasukkan pengaruh 
terhadap sosialisasi mereka, meskipun pengaruh teman sebaya 
biasanya lebih kuat dibandingkan dengan pengaruh guru dan orang 
tua. 
2) Pengalaman. Pengalaman interaksi ini sangat berperan dalam 
mengembangkan kemampuan berpikir anak. Lebih lanjut, bahwa ia 
menjelaskan bahwa bentuk-bentuk aktivitas mental yang tinggi 
diperoleh dari konteks sosial dan budaya tempat anak berintraksi 
dengan teman-temannya atau orang lain. Mengingat betapa 
pentingnya peran konteks sosial ini, Vygotsky menyarankan untuk 
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memahami perkembangan anak, kita dituntut utuk memahami relasi 
sosial yang terjadi pada lingkungan tempat anak itu bergaul. 
3) Kelompok sosial. Adanya kepemimpinan sebaya dalam kelompok 
sosial ini seseorang dianggap mampu memimpin apabila memilki 
karakteristik-karakteristik kemampuan lebih, memilki kemampuan 
berkuasa dan kemampuan untuk mengendalikan teman yang lain. 
 
 
Selain itu, menurut Dini P. Daeng dalam buku (Indra Soefandi 
dan Ahmad Pramudya) juga ada beberapa faktor yang berpengaruh pada 
kemampuan bersosialisasi anak, yaitu: 
1) Adanya kesempatan untuk bergaul dengan orang-orang 
disekitarnya dari berbagai usia dan latar belakang. Banyak dan 
bervariasinya pengalaman dalam bergaul dengan orang-orang 
dilingkungannya.24 
2) Adanya minat dan motivasi untuk bergaul. Banyaknya 
pengalaman yang menyenangkan yang diperoleh melalui 
pergaulan dan aktivitas sosialnya. 
3) Adanya bimbingan dan pengajaran dari orang lain, yang biasanya 
menjadi model bagi anak. Adanya bimbingan dan pengajaran 
yang secara sengaja diberikan oleh orang yang dapat dijadikan 
model bergaul yang baik bagi anak. 
4) Adanya kemampuan berkomunikasi yang baik yang dimiliki anak. 
Adanya kemampuan berkomunikasi yang dapat membicarakan 
topik yang dapat dimengerti dan menarik bagi orang lain yang 
menjadi lawan bicaranya. 
 
 
d. Indikator Perilaku Sosial 
Yusuf menyebutkan bahwa indikator perilaku sosial yaitu: 
1) Mengetahui aturan-aturan baik dilingkungan keluarga maupun 
lingkungan bermain sekolah 
2) Mulai tunduk pada peraturan 
3) Mulai menyadari hak atau kepentingan orang lain 
4) Mulai dapat bermain bersama anak-anak lain 
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Dan dari berbagi karakteristik perilaku sosial anak di atas maka 
indikator perilaku sosial yaitu: (1) Kemurahan hati, (2) Kerjasama, (3) 
Tidak mementingkan diri sendiri, (4) Bergantung, (5) meniru, dan (6) 
bermain dengan teman sebaya 
 
3. Media Audio Visual 
a. Pengertian Media Audio Visual 
Dalam suatu proses pembelajaran penggunaan media sangatlah 
penting sebagai salah satu strategi penunjang untuk menyampaikan suatu 
imformasi. Sebelum beranjak ke pengertian media audio visual maka 
terlebih dahulu kita mengetahui arti kata media itu sendiri. Apabila dilihat 
dari etimologi “kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk 
jamak dari kata “medium” yang secara harfiah berarti perantara atau 
pengantar, maksudnya sebagai perantara atau alat menyampaikan sesuatu. 
Heinich dan kawan-kawan mengemukakan istilah medium sebagai 
perantara yang mengantar imformasi antara sumber dan penerima25. 
Media merupakan perantara atau penghantar yang 
mengakibatkan terjadinya komunikasi dari pengirim imformasi kepada 
penerima imformasi. H. Malik mengemukakan bahwa media belajar 
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan 
(bahan pembelajaran), sehingga dapat merangsang perhatian, minat, 
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pikiran dan perasaan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran 
tertentu.26 
Dalam (Asroru Mais), Gerlach dan Ely mengatakan bahwa media apabila 
dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang 
membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh 
pengetahuan, keterampilan atau sikap. Secara lebih khusus, pengertian 
media dalam proses belajar mengajar cendrung diartikan alat-alat grafis, 
fotografis, atau elektronis, untuk menangkap, memperoses, dan menyusun 
kembali imformasil visual dan verbal.27 
Dalam Al-Quran Allah berfirman dalam Surah Al-Isra’ ayat 84: 
َُل كا َشُ  ى َل َعُهل َم ْع  َيُيل هُك ْلهقَُو ههُ ْنَ
 بُِهم َل ْع َأُ ْم هكُّبَر  َفُ
 ه تُىَد ْه َأًُُلي ب َس 
Artinya: Katakanlah tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing 
masing. Maka tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar 
dijalannya. 
Penjelasan ayat di atas mengatakan bahwa setiap orang yang 
melakukan suatau perbuatan, mereka akan melaukan sesuai dengan 
keadaanya. Hal ini menjelaskan bahwa dalam melakukan sebuah 
perbuatan memerlukan media agar hal tersebut dapat tercapai. Allah 
berfirman dalam Surah An-Nahl ayat 89: 
ُهثَعْ ب َنَُمْو َيَوُُ فُاًدي  هَشٍُةَّمهأُ  ِّلهكُْم ه
 سهفَنأُْن ِّمُم هْيَلَعُ  ىَلَعاًدي  هَشَُك باَن ْ ئ  جَو ُ َهُهؤ 
ُْلَّز َنَوُ ء َلَُ ي ْ ب تَُب َت كْلٱَُكْيَلَعُاَنًُنٍُءْىَشُ  ِّلهك
 ِّلُا ُىَرْشهبَوًُةَْحَْرَوُىًدههَوَُيْ م
 لْسهمْل
 ل 
Artinya: Dan ingatlah akan hari ketika kami bangkitkan pada tiap-tiap 
ummat sorang saksi atas mereka dan mereka sendiri, dan kami 
datangkan (Muhammad) menjadi saksi seluruh ummat 
manusiadan kami turunkan kepadamu kitab Al-Qur’an untuk 
menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar 
gembira bagi orang-orang yang berserah diri 
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Dalam ayat ini Allah menjelaskan untuk menggunakan sebuah 
alat/benda sebagai suatu media dalam menjelaskan segala sesuatu. 
Sebagaimana Allah Swt menurunkan Al-Qur’an kepada nabi Muhammad 
untuk menjelaskan segala sesuatu, maka sudah sepatutnya jika seseorang 
menggunakan suatu media tertentu dalam menjelaskan segala hal. Allah 
juga berfirman dalam surah Al-Maidah Ayat 16: 
ُْه  َي ُن َمُ هَّللَّاُ  ه بُ ي دَُُع َبَّ تاُُ َن  مُ ْم هه هج رْهيَُوُ  مَل َّسلاُ َلهب هسُ هه َناَو ْض ر
ُّنلاُ َلَ إُ  تا َمهلُّظلاُْي  د ْه  َيَوُ  ه ن ْذ إ بُ  روٍُمي  ق َت ْسهمُ ٍطاَر  صُ  َلَ إُ ْم  ه. 
Artinya: Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-orang yang 
mengikuti keredhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan 
kitab itu pula) Allah mengeluarkan orang-orang itu dari gelap 
gulita kepada cahaya yang terang benderang dengan seizin-nya, 
dan menunjuki mereka ke jalan yang lurus. 
Penjelasan pada ayat ini Allah Swt menyebutkan tiga macam 
kegunaan dari Al Qur’an. Hal ini jika kita dikaitkan dengan media dalam 
pendidikan kita dapat mengetahui bahwa minimal ada tiga syarat yang harus 
dimiliki suatu media sehingga alat ataupun benda yang dimaksud dapat 
benar-benar digunakan sebagi media dalam pembelajaran. Bahwa media 
harus mampu memberikan petunjuk (pemahaman) kepada siapapun siswa 
yang memperhatikan penjelasan guru dan memahami medianya. 
Ringkasnya, media harus mampu mewakili setiap pikiran sang guru 
sehingga dapat lebih mudah memahami materi. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa media adalah 
pembelajaran atau suatu alat yang digunakan dalam menyampaikan 
imformasi kepada pembelajaran sehingga dapat mencapai tujuan dari 
 
 
penyampain imformasi tersebut sehingga dapat merangsang fikiran, 
perasaan, minat serta perhatian anak dalam mengikuti pembelajaran. 
Rasulullah Saw bersabda: 
َُعُْنَُج ُباَُرَُقاَُلُُهكَّناُهج ُلُْوًُس ُعاُْنَُدَّنلاُ  بَُُِصَّلىُُهاللَُُعَُلُْي ُهَُُوَُسَّلَُمُاَّطَخُ  ط َّخ َفُ
َُهَُكَُذ ُااَُمُهماُههَُُ فَُقَُلاَُُهَُذَُسا ُبُْيَُلُُهاللَُُعَّزَُوَُجاَُّلَُُوَُخَّط ُْيَُُْعُْنُ َُيُُْي ُن ُهَُُوَُخَّط ُْيَُُْعُْنُ
َُ  ش ُلا ُهَُُقَُلاَُُه ُذ ُهَُُس ُبُْيَُلُالَُّشُْيَُط ُناَُّهثَُُْوَُُضَُعَُُيَُدُههُُ  فَُُِْلْا ُِّطُاَُْلأُْسَُو ُدَّهثُُْهتًُلُ
َُه ُذ ُهُُْاَُلأَُي ُة{َُُوَاُْ نَُهَُذ ُصاَُر ُطاىُُهمُْسَُت
 ُقُْيًُماَُُفَّتا ُبُهعُْوُههَُوَُلَُ تَّت ُبُهعُْواَُّسلا ُبَُلَُُ فَُ تَُفَّرُهقُ ُبُهكُْمُ
َُعُْنَُُس ُبُْي ُل ُهَُُذ ُلُهكُْمَُُوَُصُهكاُْمُ ُب ُهَُُلَُعَّلُهكُْمَُُ تَُّ تُهقُْوَُن{أُهاورحْ}د 
 
Artinya:  Diriwayatkan dari Jabir,ia berkata: “kami duduk disamping 
Rasulullah Saw, dia membuat garis di atas tanah dengan jarinya 
begini dan bersabda, ini adalah jalan Allah. Lalu dia membuat 
garis disebelah kanan garis tadi serta dua garis lagi disebelah 
kirinya, dan bersabda, ‘garis-garis ini adalah garis setan’. 
Kemudian beliau meletakkan tangannya pada garis yang berada 
ditengah, dan membaca ayat ini: ‘dan bahwa (yang kami 
perintahkan) ini adalah jalan yang lurus, maka itulah dia dan 
janganlah kamu mengikuti jalan-jalan lain. Sebab, hal itu akan 
mencerai-beraikan kamu dari jalannya. Yang demikian itu 
diperintahkan Allah kepada kamu agar kamu bertaqwa” (HR. 
Ahmad).28 
 
Berdasarkan hadis tersebut, bahwa Rasulullah Saw. Membuat 
garis-garis sebagai media untuk memberikan pemahaman tentang cara-
cara setan untuk membelokkan manusia dari jalan Allah Swt. Yang sudah 
lurus melalui berbagai cara, sehingga para sahabat memahami bagaimana 
usaha keras setan untuk menyesatkan manusia. Metode ini dipergunakan 
                                                          




untuk lebih memberikan pemahaman tentang suatu pemahaman kepada 
peserta didiknya sehingga menjadi lebih jelas dan terang. 
Media Audio visual merupakan salah satu jenis media 
pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Media 
audio visual adalah sebuah media instruksional modern yang sesuai 
dengan perkembangan zaman (kemajuan ilmu pengetahuan, dan 
teknologi), yang meliputi media yang dapat dilihat dan didengar. Rohani 
mengungkapkan bahwa media audio visual adalah media perantara atau 
penggunaan materi dan penyerapannya melalui pandangan dan 
pendengaran sehingga membawa kondisi yang dapat membuat peserta 
didik mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau perilaku. 29 
Menurut Zamman dkk dalam (Guslinda dan Rita) media audio visual 
adalah kombinasi antara media audio dan media visual atau biasa disebut 
dengan media pandang dengar. Dia mengatakan penggunaan media audio 
visual ini dapat menyajikan isi tema kepada anak akan semakin lengkap 
dan optimal. Selain itu media ini dalam batas-batas tertentu dapat juga 
menggantikan peran dan tugas guru.30Zaini juga mengemukakan media 
audio visual adalah yang deapat dilihat, seperti rekaman video, berbagai 
ukuran film, slide suara, dan sebagainya. 
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa media audio visual 
adalah sesuatu media yang dapat digunakan dalam pembelajaran yang 
dapat dilihat dan didengar. Selain itu, penggunaan media audio visual ini 
sangat tepat sekali untuk digunakan dalam menyampaikan pembelajaran 
kepada anak usia dini karena media ini akan dapat menarik minat anak 
dalam belajar, apalagi pembelajaran yang akan disampaikan dan dikemas 
dalam bentuk cerita yang menarik. Contoh dari media audio visual ini 
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yaitu Program Televisi, Video Pendidikan, Instruksional, proglam Slide 
suara. Tidak hanya itu media audio visual ini juga dapat mengatasi 
kesulitan-kesulitan dan mempermudah guru dalam melaksanakan 
pembelajaran. Dalam Al-Qur’an surah An-Nahal ayat 78: 
ُهَّللَُّاَو ُنوهطهبُ ْن  مُ ْم هكَجَر ْخ َأَُُُهَّمهأا ًئ ْي َشُ َنو هم َل ْع  َ تُ َلُ ْم هك
 تاَُل َع َجَوُ
َُُوُ َع ْم َّسلاُهم هك َلَُرا َص ْبَْلأاَُة َد
 ئ ْفَْلأاَوُلُْم هكَّل َع َلَُُنوهر هكْش َت 
Artinya: Dan Allah  mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 
tidak mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu 
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.31 
 
b. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 
Menurut Levie dan Lents dalam (Azhar Arsyad) mengemukakan 
empat fungsi media pembelajaran, khususnya media audio visual, yaitu: 
1) Fungsi atensi merupakan intis, yaitu menarik dan mengarahkan 
perhatian siswa untuk berkonsentrasi pada isi pelajaran. 
2) Fungsi afektik dapat terlihat dari tingkat keterlibatan emosi dan 
sikap siswa pada saat menyimak tayangan materi pelajaran yang 
disertai dengan visualisasi. Misalnya tayangan video. 
3) Fungsi kognitif terlihat dari kajian-kajian ilmiah yang 
mengemukakan bahwa visual atau gambar memperlancar 
pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat imformasi atau 
pesan yang terkandung dalam gambar. 
4) Fungsi kompensantoris dari media pembelajara dapat dilihat dari 
hasil penelitian bahwa media membantu pemahaman dan ingatan 
isi materi bagi siswa yang lemah. 
 
Secara lebih khusus ada beberapa manfaat media dalam 
pembelajaran yaitu:1) Pembelajaran jadi lebih menarik; 2) Pembelajaran 
jadi lebih intraktif; 3) Lama waktu pembelajaran dapat dikurangi; 4) 
Pembelajaran dapat berlangsung dimana saja dan kapan saja; 5) Kualitas 
hasil belajar peserta didik dapat lebih meningkat; 6) Sikap positif siswa 
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terhadap materi belajar dan proses belajar dapat ditingkatkan; dan 7) Peran 
guru dapat berubah kearah yang lebih posotif.32 
Manfaat media pembelajaran lebih khususnya bagi anak usia dini 
adapaun manfaat media pembelajaran adalah:  
1) Penggunaan media pembelajaran bukan merupakan fungsi 
tambahan, tetapi memiliki fungsi sendiri sebagai sarana bantu 
untuk mewujudkan situasi pembelajaran yang lebih efektif 
2) Media pembalajaran merupakan bagian dari integral dari 
keseluruhan proses pembelajaran. Hal ini mengandung pengertian 
bahwa media pembelajaran sebagai komponen yang tidak berdiri 
sendiri, tetapi saling berhubungan dengan komponen lainnya dalam 
rangka menciptakan situasi belajar yang diharapkan 
3) Media pembelajaran dalam penggunaanya harus relevan dengan 
tujuan dan isi pelajaran. Hal ini mengandung makna bahwa 
penggunaan media dalam pembelajaran harus selalu melihat 
kepada tujuan dan kemampuan yang akan dikuasai anak. 
4) Media pembelajaran berfungsi mempercepat proses belajar. Hal ini 
mengandung arti bahwa dengan media pembelajaran anak dapat 
menangkap tujuan dan bahan ajar lebih mudah dan lebih cepat. 
5) Media pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan kualitas proses 
pemebelajaran. Pada umumnya hasil belajar anak dengan 
menggunakan media pembelajaran lebih tahan lama mengendap 
dalam pikirannya sehingga kualitas pembelajaran memiliki nilai 
yang tinggi. 
6) Media pembelajaran meletakkan dasar-dasar konkreat untuk 
berfikir. Oleh karena itu dapat mengurangi terjadinya verbalisme 
pada saat proses pembelajaran. 
 
c. Karakteristik Media Audio Visual 
Karakteristik media audio visual adalah memiliki unsur suara dan 
unsur gambar. Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, 
kerena meliputi kedua jenis media yang pertama dan kedua yaitu media 
audio visual. Media audio visual terdiri dari: 
1) Media audio visual diam. Media yang menampilkan suara dan 
gambar diam seperti film bingkai suara 
                                                          




2) Slide bersuara merupakan suatu inovasi dalam pembelajaran yang 
dapat digunakan sebagai media pemebelajaran dan efektif 
membantu siswa dalam memahami konsep yang abstrak menjadi 
lebih konkrit (mengkonkritkan sesuatu yang bersifat abstrak). Slide 
bersuara dapat dibuat dengan menggunakan gabungan dari 
berbagai aplikasi computer seperti:power point, dan windows 
movie maker slide bersuara 
3) Media yang menampilkan unsur suara dan gambar yang bergerak. 
Seperti film suara. Film sebagai media audio visual adalah film 
yang bersuara. 
d. Kelebihan dan Kelemahan Media Audio Visual 
Adapun kelebihan media audio visual ini adalah: 
1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat 
verbalistik (dalam bentuk kata-kata, tertulis atau lisan mereka) 
2) Mengatasi perbatasan ruang, waktu dan indera seperti: 
a) Objek yang terlalu besar digantikan dengan realitas, 
gambar, film 
b) Objek yang kecil dibantu dengan proyektor mikro, film 
gambar 
c) Gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat dapat dibantu 
dengan High speed phograpi 
d) Kejadian atau peristiwa yang terjadi masa lalu bisa 
ditampilkan lagi lewat rekaman film, video, film maupun 
foto secara verbal. 
 
 
Selain itu (Ummaysalam) dalam buku Kurikulum Bahan Ajar 
dan Media Pembelajaran PLS juga menjelaskan adapun kelebihan media 
audio visual yaitu: 
1) Repeatable, dapat di baca berkali-kali dengan menyimpannya 
atau mengelipingnya 
2) Analisa lebih tajam, dapat membuat orang benar-benar mengerti 
isi pembelajaran 
3) Dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang di miliki oleh 
peserta didik 
4) Memungkinkan adanya interaksi antara peserta didik dengan 
lingkungan sekitarnya 
5) Dapat menanamkan konsep yang benar 
6) Dapat membangkitkan keinginan dan minat baru 
7) Dapat meningkatkan daya tarik dan perhatian peserta didik 33 
8) Media audio visual bisa berperan dalam pembelajaran tutorial 
Kelemahan media audio visual yaitu: 
1) Terlalu menekankan pentingnya materi ketimbang proses 
pengembangannya dan tetap memandang materi audio visual 
sebagai alat bantu dalam mengajar. 
2) Terlalu menekankan pada penguasaan materi dari pada proses 
pengembangannya dan tetap memandang materi audio visual 
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sebagai alat bantu guru dalam proses pembelajaran. Media yang 
berorientasi pada guru sebenarnya. 
3) Media audio visual cendrung menggunakan model komunikasi 
satu arah 
4) Media audio visual tidak dapat digunakan dimana saja dan 
kapan saja, karena media audio visual cendrung tetap ditempat. 
 
e. Langkah-Langkah Media Audio Visual 
Media pembelajaran audio visual memiliki langkah-langkah 
dalam penggunaannya seperti halnya media pembelajaran lainnya. 
Langkah-langkah pembelajaran menggunakan media audio visual adalah 
sebagai berikut: 
1) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran  
2) Mempelajari buku petunjuk penggunaan media 
3) Menyiapkan dan mengatur peralatan media yang akan digunakan.  
Pelaksanaan/Penyajian Pada saat melaksanakan pembelajaran 
menggunakan media audio visual, guru perlu mempertimbangkan seperti: 
1) Memastikan media dan semua peralatan telah lengkap dan siap 
digunakan. 
2) Menjelaskan tujuan yang ingin dicapai. 




4) Menghindari kejadian-kejadian yang dapat mengganggu 
konsentrasi siswa. 
5) Tindak lanjut Aktivitas ini dilakukan untuk memantapkan 
pemahaman siswa tentang materi yang telah disampaikan 
menggunakan media audio.34 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang relevan dan mempunyai keterkaitan dalam kajian 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian oleh Septia Ratnasari (2017) dengan judul Penerapan Metode 
Bercerita Terhadap Perkembangan Sosial Emosional Anak Di PAUD 
Sekar Wangi Kedaton Bandar Lampung. 35 Berdasarkan hasil pengolahan 
dan analisis data hasil yang penulis lakukan maka dapat disimpulkan 
bahwa penerapan metode bercerita terhadap perkembangan sosial 
emosional anak pendidikan usia dini Sekar Wangi Kota Bandar Lampung 
sudah terlaksana dengan baik. Perkembangan sosial emosional anak 
berdasarkan hasil observasi dapat disimpulkan bahwa kelas B2 
keseluruhan kriterianya berkembang  (BB) dengan total hasil 15,4 dan 25 
anak dengan kriteria mulai berkembang (MB), kemudian 2 anak dengan 
kriteria berkembang sesuai harapan (BSH) dari 27 anak. Adapun 
pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriktif kuantitaif. 
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35 Septa Ratnasari (2017), Penerapan Metode Bercerita Terhadap Perkembangan Sosial 
Emosional Anak,  di PAUD Sekar Wangi Kedaton Bandar Lampung, h. 76-77 
 
 
Teknik pengumulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. 
2. Penelitian oleh Anggit Rahmawati, (2014) dengan judul Pengaruh Metode 
Bermain Peran Terhadap Perkembangan Sosial Anak di Ra Nurul Ihsan 
Kecamatan Josongo Kabupaten Boyolali. Penelitian ini adalah penelitian 
kuantitaif dengan jenis eksperimen Pre Eksperiement One Group Pretest 
Pottest. Subyek dalam penelitian ini anak didik kelas A di Nurul Ihsan 
yang berjumalh 12 anak didik. Teknis analisa data yang digunakan adalah 
uji paired sample, dengan taraf signifikant hasil analisis data menunjukkan 
bahwa hipotesi dalam penelitian ini telah diterima. Dengan demikian hasil 
penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang signifikant antara metode 
bermain peran terhadap perkembangan sosial anak di Ra Nurul Ihsan 
Kecamatan Josongo Kabupaten Boyolali.36 
3. Penelitian oleh Minaty Putri Wardany, (2017) dengan judul penelitian 
Pengaruh Aktivitas Bermain Kooperatif Terhadap Perkembangan Sosial-
Emosional Anak Usia 5-6 Tahun di Tk Pertiwi Kalibeng Pekalongan 
Lampung Timur. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen 
dengan desain Treatment by subject design (one group experiment). 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan 
dokumentasi. Dari pengujian hipotesis dapat disimpulkan terdapat 
perbedaan perkembangan sosial emosional menggunakan aktivitas 
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bermain kooperatif serta ada pengaruh yang significant aktivitas bermain 
kooperatif terhadap perkembangan sosial emosional di Tk Pertiwi. 37 
4. Jadi dari ke 3  jurnal tersebut memang mempunyai pengaruh pada sosial. 
Adapun jurnal yang diteliti sebelumnya mengenai Penerapan Metode 
Bercerita Terhadap Perkembangan Sosial Emosional Anak. Sedangkan 
pada jurnal ke 2 mengenai Pengaruh Metode Bermain Peran Terhadap 
Perkembangan Sosial Anak dan pada jurnal yang ke 3 mengenai Pengaruh 
Aktivitas Bermain Kooperatif Terhadap Perkembangan Sosial-Emosional 
Anak Usia 5-6 Tahun di Tk Pertiwi Kalibeng Pekalongan Lampung 
Timur. Sedangkan saya membahas tentang pengaruh Media Audio Visual 
Terhadap Perilaku Sosial Anak Usia Dini. Maka dari itu saya merujuk 
jurnal saya Pengaruh Media Audio Visual Terhadap Perilaku Sosial Anak 
Usia Dini di RAMuttaqin usia 5-6 tahunJalan Besar Delitua Gang kolam 
Kabupaten Deli Serdang. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Perilaku sosial merupakan kemampuan seseorang dalam melakukan 
interaksi dengan orang lain. Kemampuan sosial merupakan muara dari proses 
sosial yang dilalui melalui stimulasi edukasi yang diberikan. Hurlock 
menyebutkan bahwa perkembangan sosial yang dilalui oleh anak berdasarkan 
3 proses yaitu: 
1. Belajar untuk bertingkah laku dengan cara yang dapat diterima masyarakat 
2. Belajar memainkan peranan sosial yang ada dimasyarakat 
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3. Dan mengembangkan sikap tingkah laku sosial terhadap individu lain dan 
aktivitas sosial yang ada di masyarakat. Ketiga proses ini merupakan 
tahapan-tahapan yang dilakukan oleh seseorang.  
Kemampuan sosial yang dimiliki oleh anak usia dini tidak dimiliki 
oleh anak secara alami, tetapi harus ditumbuhkan dan dikembangkan oleh 
orang tua maupun pendidik PAUD dengan mengembangkan aspek sosial dan 
emosi anak usia dini. Karena faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan 
sosial anak adalah faktor hereditas, lingkungan dan umum 
Dalam mengembangkan perilaku sosial anak ini diperlukan berbagai 
metode yang digunakan untuk mengembangkannya salah satunya yaitu 
dengan menggunakan media pembelajaran audio visual. Maksudnya adalah 
pembelajaran atau imformasi yang secara langsung verbal diberikan serta 
didengarkan dan diperlihatkan bagi anak usia dini dengan memberikan 
contoh-contoh yang baik dan juga dapat diterima dengan baik oleh 
masyarakat. 
Oleh Karena itu, salah satu strategi untuk mengembangkan perilaku 
sosial anak usia dini adalah dengan menggunakan media audio visual. Agar 
pembelajaran ini dapat berkembang kita harus memilih media audio visual 
yang menarik perhatian anak dan juga sebuah contoh yang dapat mendidik 
anak. 
D. Hipotesis Penelitian 




Ha (Hipotesis Alternatif): Ada Pengaruh Media Audio-Visual Terhadap 
Perilaku Sosial Anak Usia 5-6Tahun Di RA 
Muttaqin Delitua Kecamatan Delitua Kabupaten 
Deli Serdang Tahun Ajaran 2018/2019. 
Ho (Hipotesis Nol):  Tidak Ada Pengaruh Media Audio-Visual 
Terhadap Perilaku SosialAnak Usia 5-6 Tahun di 
RA Muttaqin Delitua Kecamatan Delitua 







A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di RA Muttaqin yang beralamat jalan 
besar Delitua Gang Kolam kecamatan Delitua, Kabupaten Deli Serdang. 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap Tahun Pelajaran 
2018/2019 
B. Polulasi dan Sampel Penelitian 
Polulasi adalah wilayah generalisasi yang teridiri atas objek/subjek 
yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sampel adalah 
sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh poppulasi tersebut. 
Sesuai dengan judul penelitian, maka yang menjadi populasi pada penelitian 
ini yaitu anak usia 5-6 tahun yang terdiri dari dua kelas dengan jumlah anak 
sebanyak 30. Sedangkan sample dari penelitian ini adalah diambil dari dua 
kelas, kelas pertama berjumlah 15 anak dan kelas kedua berjumlah 15 anak, 
jadi sample yang diambil sebanyak 30 anak. 
Setelah dilakukan pengamatan, maka diperoleh bahwa kelas B1 
berperan sebagai kelompok eksperimen yang akan menggunakan media audio 
visual, dan kelas BII berperan sebagai kelas kontrol.38 
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Tabel. 3.1 Sampel Untuk diteliti 
No Kelas Jumlah Siswa 
1. Eksperimen 15 
2. Kontrol 15 
Jumlah  30 
 
Penelitian ini menggunakan kertas yang digulung berisikan tulisan, 
yang di dalam kertas tersebut bertulisan kelas eksperimen dan kelas kontrol 
yang anaknya sudah dibagi menjadi dua bagian/ kelompok dalam satu kelas, 
kemudian dikocok lalu diambil. Kegiatan di kelas eksperimen yaitu 
menggunakan Media Audio Visual dan kegiatan di kelas kontrol yaitu 
menggunakan Media Gambar. 
 
C. Defenisi Operasional 
Dalam penelitian terdapat dua jenis variable yaitu variable terikat 
(Perilaku Sosial) dan variabel bebas (Media Audio Visual) untuk lebih 
memahami penjelasan dari variabel-variabel tersebut dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
1. Perilaku Sosial Anak adalah sutau kegiatan yang berhubungan dengan 
orang lain, kegiatan yang berkaitan dengan pihak lain, yang memerlukan 
sosialisasi dalam hal bertingkah laku yang dapat diterima oleh orang lain 
yang di anggap baik dan benar. 
 
 
2. Media Audio Visual adalah perpaduan yang saling mendukung antara 
gambar dan suara, yang mampu menggugah perasaan dan pemikiran bagi 
yang menonton serta mampu menarik perhatian peserta didik. 
 
D. Desain Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode 
eksperimen semu (quasi eksperimen). Quasi Eksperimental adalah suatu 
penelitian yang menjawab pertanyaan “jika kita melakukan sesuatu pada 
kondisi yang dikontrol secara ketat maka apakah yang akan terjadi? Untuk 
mengetahui apakah ada perubahan atau tidak pada suatu keadaan yang 
dikontrol secara ketat maka kita memerlukan perlakuan (treatment) pada 
kondisi tersebut dan hal inilah yang dilakukan pada penelitian eksperimen. 
Sehingga penelitian eksperimen dapat dikatakan sebagai metode penelitian 
yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain 
dalam kondisi yang terkendalikan.39 Quasi Eksperimental Desain mempunyai 
dua  kelompok yaitu kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, tetapi tidak 
dapat berfungsi sepenuhnya mengontrol variabel-variabel luar yang 
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. 
Tabel 3.2 
Desain Eksperimen dan Kontrol 
Kelas Perlakuan Observasi 
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Eksperimen X T1 




X: Perlakuan pada kelas eksperimen dengan menggunakan media audio visual 
Y: Perlakuan pada kelas kontrol dengan media gambar 
T1: Observasi awal kelas eksperimen 
T2: Observasi pada kelas kontrol 
 
E. Teknik Dan Instrumen Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah proses untuk menelusuri dan mengambil 
data-data yang diperlukan untuk dianalisis agar masalah penelitian 
terpecahkan. Pengumpulan data dapat dilakukan dengan teknik wawancara, 
angket, dan observasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik observasi terstruktur mengenai pengaruh media 
audio visual terhadap perilaku sosial anak usia dini. Daftar observasi memuat 
sejumlah indikator-indikator yang berisikan kategori, angka, rangking, atau 
 
 




Observasi terstruktur adalah observasi yang dirancang secara 
sistematis tentang apa yang akan diamati, kapan dan dimana tempatnya.41 
Pengamatan dilakukan oleh peneliti sendiri. Adapun instrumen yang akan 
dilakukan pada penelitian ini adalah lembar observasi. Lembar observasi 
berisi daftar perilaku yang muncul dan akan diamati ketika pembelajaran 
menggunakan kegiatan media audio visual. Dalam proses observasi, pengamat 
hanya memberi tanda checklist pada kolom skor yang sesuai dengan 
pengamatan yang dilakukan. Skala yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah skala Guttmen. Dari hasil observasi akan diperoleh data yang akan 
dianalisis dan digeneralisasikan hasilnya. Skala dalam pengukuran tipe ini 
akan didapatkan jawaban yang tegas, yaitu “YA/TIDAK”. Adapun 
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Kisi-Kisi Lembar Observasi Pada Perilaku Sosial Anak Uisa Dini 
Nama Anak  : 
Kelompok/ Semester : 







1. Anak dapat  berbagi makanan 
kepada temannya 
  
2. Anak dapat meminjamkan alat 
tulis kepada temannya 
  







1. Anak dapat menunggu giliran 
mencuci tangan 
  
2. Anak dapat bergantian bermain 
prosotan 
  
3. Anak dapat berbagi minumnya 
kepada temannya yang kehausan 
  
3. Kerja Sama 
1. Anak dapat menyiram bunga 
bersama-sama 
  












Ya  = 1  
Tidak   = 0 
Total Skor = 15 : 5 = 3 
Kriteria Penilaian: 
1 –3 BB = Belum Berkembang (Kurang Baik) 
4– 6 MB = Mulai Berkembang (Baik) 
7– 9 BSH = Berkembang Sesuai Harapan (Cukup Baik) 
10– 15 BSB = Berkembang Sangat Bai (Sangat Baik) 
 
4.  Meniru 
1. Anak dapat mengucapkan salam 
 
2. Anak dapat membuang sampah 
pada tempatnya 
 









1. Anak dapat memakai sepatu 
sendiri 
2. Anak dapat menyusun kembali 
sepatu 
3. Anak dapat menyelesaikan tugas 
sendiri 
  
Skor Yang Dicapai  
 
Skor Maksimum 15 
 
 
F. Teknik Analisa Data 
Teknik analisis data bertujuan untuk mengolah data-data yang 
diperoleh dari penelitian yang dilakukan sehingga dapat hasilnya berupa 
generalisasi dari pembuktian hipotesis. Teknik analisis data pada penelitian ini 
akan menggunakan dua statistik, yaitu analisis deskriptif dan analisis statistik 
inferensial.43 
1. Analisis Statistik Deskriftif adalah statistik yang digunakan 
menggambarkan dan menganalisa suatu hasil penelitian atau pengamatan 
tetapi tidak sampai pada suatu penarik kesimpulan.44 
2. Statistik Inferensial adalah teknik yang digunakan untuk menganalisis 
data sampel dan hasilnya tersebut diambil. Dengan demikian maka 
dilakukan pengujian normalitas dan homogenitas data sebelum menguji 
hipotesis statistik dalam penelitian ini. Perhitungan atau analisis statistik 
inferensial pada penelitian ini menggunakan rumus secara manual serta 
ujinya sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya 
suatu distribusi data, berkaitan dengan ketepatan pemilihan uji statistik 
yang digunakan. Uji normalitas merupakan suatu pengujian sekolompok 
data untuk mengetahui apakah distribusi data tersebut membentuk kurva 
normal atau tidak.45 
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Uji normalitas bertujuan untuk memperlihatkan bahwasanya 
sampel yang diambil berdasarkan populasi yang berdistribusi normal. Jadi, 
sebelum dilakukan analisis regresi sebaiknya dilakukan uji normalitas data 
untuk mengetahui bahwa data tersebut berdistribusi normal.46 Berikut uji 
normalitas dengan menggunakan liliefors. 
a. Pengamatan X1, X2,X3.......... Xn disajikan dengan baku Z1, 







S : Simpangan baku sampel 
b. Untuk tiap baku ini dengan menggunakan distribusi normal dihitung 
peluang F (Zi) = P (Z ≥ Zi) 
c. selanjutnya dihitung proporsi yang lebih kecil atau sama dengan Zi 
jika proporsi itu mengatakan dengan S(Zi) maka: 
𝑆(𝑍𝑖) =  
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎𝑍1,𝑍2, … . 𝑍𝑛,𝑦𝑎𝑛𝑔 ≤ 𝑍𝑖,
𝑛
 
d. Menghitung F(zi) – S( zi) kemudian tentukan harga mutlaknya. 
e. Ambil harga yang paling besar diantara harga–harga mutlak selisih 
tersebut. Sebutlah harga sebesar 𝐿0  
                                                          
46  Usman Husaini, dkk (2006), Pengantar Statistika, Jakarta: PT Bumi Aksara, h. 216. 
 
 
Untuk menerima atau menolah hipotesis nol, kita bandingkan 𝐿0, ini 
dengan nilai kritis L untuk taraf nyata 𝛼= 0,05 (𝛼= 5%) 
𝑗𝑖𝑘𝑎𝐿0, ≤ Ltabel, maka sampel berdistribusi normal. 
𝑗𝑖𝑘𝑎𝐿0, ≥ Ltabel, maka sampel tidak berdistribusi normal. 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan yaitu untuk menguji kesamaan 
varians. Uji homogenitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan cara menggunakan varians terbesar dibandingkan dengan varians 
terkecil, dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Menulis Ha dan Ho dalam bentuk kalimat 
b. Menulis Ha dan Ho dalam bentuk statistik 





d. Menetapkan α yaitu 0,05 
e. Menghitung Ftabel = F (n varians -1, varians terkecil -1) 
f. Menghitung Fhitung  dengan Ftabel 
g. Menentukan kriteria pengujian, jika Fhitung< Ftabel maka Ho diterima 
(homogen) 




3. Uji hipotesis 
 
 
Untuk menguji hipotesis apakah kebenarannya dapat diterima atau 
ditolak, yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji satu pihak. Dengan 
taraf α = 0,005. Dengan rumus uji t adalah sebagai berikut: 
1. Jika data bersal dari populasi yang homogeny maka digunakan 
















2. Jika data berasal dari populasi yang tidak homogeny, maka 











t = luas daerah yang dicapai 
n1 = banyak anak pada sampel kelas eksperimen 
n2 =banyak anak pada sampel kelas kontrol 
S1 = simpangan baku kelas eksperimen 
S2 = simpangan baku kelas kontrol 
S  = simpangan baku 
X1 = rata-rata skor anak kelas eksperimen 
X2 = rata-rata anak kelas kontrol 
Kriteria kelas pengujian: TerimaHo jika thitung<ttabel dengan dk = 
(n1 = n2) dengan peluang (1- α) dan taraf nyata α = 0,005. Dan tolak Ho jika t 
mempunyai harga lain. Ho diterima apabila harga thitung<tabel dan Ha ditolakHo 
diterima apabila harga thitung>tabel dan Ho ditolak. 
 
G. Prosedur Penelitian 
 
 
Adapun tahapan-tahapan dalam penelitian ini adalah: 
1. Tahap I: Persiapan 
a. Memberikan imformasi kepada pihak sekolah dalamhal melakukan 
kegiatan penelitian yang dilakukan 
b. Mempersiapkan materi yang telah dirancang 
c. Menyusun jadwal kegiatan RPPM atau RPPH 
d. Menyusun instrument penilaian  
e. Melaksanakan kegiatan dikelas kontrol dan eksperimen 
2. Tahap II: Pelaksanaan Penelitian 
a. Melaksanakan observasi awal 
b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media 
audio visual pada kelas eksperimen dan media gambar pada kelas 
kontrol 
c. Melakukan observasi akhir setelah diterapkan masing-masing 
kegiatan 
3. Tahap III: Analisis 
a. Memeriksa lembar kertas observasi untuk mendapatkan hasil/data 







A. DESKRIPSI DATA 
1. Gambaran Umum RA Muttaqin 
a. Sejarah Singkat Berdirinya RA Muttaqin   
Raudhatul Atfal Muttaqin beralamat di Jln. Besar Delitua Gg. 
Kolam Kecamatan Delitua Kabupaten Deliserdang Provinsi Sumatra Utara. 
RA Muttaqin ini berdiri sejak Tahun 2010. Awal dari berdirinya Yayasan 
RA Muttaqin berawal dari Bapak Drs.H. Enda Tarigan yang berkenan 
untuk mewakafkan sebagian hartanya untuk dibuat menjadi Masjid. Dan 
setelah di bangun Masjid dan yayasan berinsiatif untuk membangun 
sekolah karna melihat anak- anak disekitar lingkungan masjid itu banyak 
yang berkeliaran tidak punya kegiatan. Karna di sekitar Kawasan masjid itu 
belum ada sekolah untuk anak usia dini. Pertama sekolah ini di bangun 
muritnya hanya sedikit setelah 2 tahun berdiri anak muritnyapun mulai 
banyak sampai sekarang ini. 
Pertamanya kelasnya hanya satu setelah 2 tahun muritnya mulai 
banyak maka para pengurus dan yayasan mulai untuk membangun kelas 
untuk satu lagi dan kelasnya diberinama kelas A dan B. Usia anak dalam 





b. Nama dan Lokasi 
1. Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini ini oleh Bapak Drs.H. 
Enda Tarigan 
2. Lokasi RA Muttaqin berada di Jl. Besar Delitua Gg Kolam kecamatan 
Delitua, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatra Utara, Kota 
Medan. 
 
c. Visi Dan Misi RA Muttaqin 
VISI: 
Bersama melangkah satukan hati dan pikiran untuk membangun 
generasi yang cerdas, trampil dan islami. 
MISI: 
1. Terampil memperaktekkan ibadah 
2. Terampil membaca AL-Qur’an (Iqra) 
3. Terampil membaca do’a dan surat- surat pendek  
4. Terampil Calistung (membaca, tulis, berhitung).  
 
d. Identitas Sekolah 
Tabel 4.1 
Nama Sekolah RA Muttaqin 
N.I.S 10121270333 
NPSN 69729345 
Alamat  Jl. Besar Delitua Gg Kolam  
Kode Pos 20355 
 
 
Kelurahan/Desa Desa Mekarsari 
Kecamatan  Delitua 
Kabubaten  Deli Serdang 
Provinsi  Sumatera Utara 
Status Sekolah Swasta 
Jenjang Pendidikan RA 
Naungan DEPAK 
Nama Kepala RA Asriah Rangkuti 
Sumber Listrik PLN 
 
e. Tenaga Pendidik 
1) Sri Wahyuni, S.Pd 
2) Khairunnisa Wahuru 
3) Nurul Mawaddah Nst. 










f. Struktur Oranisasi Lembaga Ra Muttaqin 
Tabel 4.2 





































1. Sri Wahyuni, S.Pd 
2. Khairunnisa Wahuru 
3. Annisa Sikumbang, SH. 





B. DESKRIPSI HASIL PENELITIAN 
1. Pelaksanaan Proses Media Audio Visual 
Dalam kegiatan Pelaksanaan pembelajaran media audio visual, 
terdapat tiga perencanaan kegiatan yang dilakukan dalam pengelolaan 
pembelajaran pendidikan anak usia dini, yaitu:  
a) Kegiatan Pembukaan 
Kegiatan Pembukaan merupakan kegiatan awal dalam suatu 
pertemuan. Dalam kegiatan pembukaan terlebih dahulu guru menyiapkan 
langkah-langkah yaitu: 1) Menyiapkan peserta didik 2) Membaca doa sebelum 
dan sesudah belajar, 3) Bernyanyi dan setelah itu, 5) Guru memulai kegiatan 
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan tema sebelumnya 
dengan tema yang akan dipelajari. Kegiatan pembukaan ini dimanfaatkan guru 
untuk mengenalkan kegiatan bermain yang sudah disiapkan. 
b) Kegiatan Inti. 
Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran dalam pencapaian kd 
yang akan dicapai. Adapun Pelaksanaan pembelajaran dilakukan guru dengan 
cara menerapkan saintifik dengan cara: 1) Menyiapkan media sesuai dengan 
tema, 2) Memberikan kesempatan kepada anak untuk mengamati, menanyakan 
dan mengumpulkan imformasi, 3) Bercerita tentang tema yang akan dipelajari, 
4) Menceritakan kegiatan yang dilaksanakan, 5) Memberikan kesempatan 




c) Kegiatan penutup. 
Kegiatan penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 
mengakhiri aktifitas pembelajaran. Bentuk kegiatan penutup ini dilakukan guru 
dengan cara: 1) Mengulang pembelajaran kembali dengan cara menanyakan 
kembali tentang apa yang telah dipelajari peserta didik, 2) Menanyakan 
kembali bagaimana perasaan peserta didik selama kegiatan hari ini, 3) 
Menyampaikan pesan yang berikan nasihat, 4) Bernyanyi, 5) berdoa setelah 
belajar dan 6) Menyampaikan imformasi tema yang akan dipelajari pada hari 
selanjutnya. 
 
2. Hasil Observasi Perilaku Sosial Anak kelas eksperimen dan kelas 
kontrol 
a. Kelas eksperimen 
Data dalam penelitian ini dikumpul dengan menggunakan teknik 
observasi. Lembar observasi yang telah di susun digunakan untuk mengamati 
data nilai perilaku sosial anak usia dini. Pada saat kegiatan berlangsung anak 
diobservasi dengan menggunakan instrument yang telah dipersiapkan. Untuk 
mengetahui gambaran tentang karakteristik data dan hasil observasi yang di 
laksanakan pada kegiatan tersebut.  
Perilaku sosial yang diteliti yaitu pada Kelas eksperimen berjumlah 
15 anak dan kelas kontrol berjumlah 15 anak. Peneliti menggunakan media 
audio visual pada kelas eksperimen. Sebelum di adakan penelitian terlebih 
dahulu dilakukan pre test atau tes awal. Tujuannya adalah untuk mengetahui 
 
 
perkembangan perilaku sosial dengan menggunakan media audio visual 
dengan menonton bersama. 
Hasil observasi perilaku sosial anak yang dilaksanakan pada kelas 
eksperimen pada anak usia 5-6 tahun di RA Muttaqin Delitua. Nilai hasil 
observasi anak dengan menggunakan media audio visual di RA Muttaqin 
Delitua (pada kelas eksperimen) sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
No Kelas Eksperimen 
Pre Test (Y1) 
Kelas Eksperimen 
Pos Test (X1) 
A01 3 11 
A02 6 11 
A03 7 11 
A04 8 12 
A05 8 12 
A06 8 12 
A07 8 12 
A08 8 13 
A09 8 13 
A10 8 13 
A11 9 13 
A12 9 13 
A13 9 13 
A14 9 14 
A15 10 14 
Jumlah 118 187 
Rata-rata 7,86666 12,46666 
Modus 8 13 




Dari tabel di atas di ketahui bahwa hasil observasi kegiatan menonton 
film tentang perilaku sosial dengan menggunakan media audio visual pre test 
di kelas eksperimen dengan memperoleh nilai rata-rata 7,86666 dengan nilai 
terendah 3 dan nilai tertinggi 10 dan kegiatan menonton film tentang perilaku 
sosial post tes di kelas eksperimen dengan memperoleh nilai rata-rata 12, 
46666dengan nilai terendah 11 dan nilai tertinggi 14. 
b. Kelas kontrol 
Setelah diketahui perilaku sosial pada kelas eksperimen setelah itu 
dilakukan observasi Pada kelas kontrol yang berjumlah 15 anak. Observasi ini 
dilakukan observasi tanpa menggunakan media audio visual. Setelah dilakukan 
observasi maka penulis mendapat data sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
No Kelas Kontrol 
Pre Test (Y1) 
Kelas Kontrol 
Pos Test (X1) 
B01 3 5 
B02 3 5 
B03 3 5 
B04 3 6 
B05 3 6 
B06 4 6 
B07 4 7 
B08 4 7 
B09 5 7 
B10 5 8 
 
 
B11 5 8 
B12 5 8 
B13 6 8 
B14 6 8 
B15 6 8 
Jumlah 65 102 
Rata-rata 4,33336 6,8 
Modus 3 8 
Median 4 7 
 
  Dari tabel di atas diketahui bahwa hasil observasi perilaku sosial 
pada kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata 4,33336 dengan nilai terendah 3 
dan nilai tertinggi 6   
1) Nilai Pre Test Perilaku sosial Anak Kelas Eksperimen Dan Kelas 
Kontrol  
Dari hasil pemberian pre test di atas, diperoleh nilai rata-rata 
pengembangan perilaku sosial dengan menggunakan media audio visual 
pada kelas eksperimen adalah 7,8666 sedangkan nilai rata-rata perilaku 
sosial pada kelas kontrol adalah 4,33336. Berikut adalah ringkasan hasil 
pre test kelas eksperimen dan pre test kelas kontrol yang satu kelas dibagi 
menjadi dua kelompok pada tabel berikut: 
Tabel 4.5 
No  Statistik Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
1 N 15 15 
 
 
2 Jumlah Skor  118 65 
3 Rata-rata 7,86666 4,33336 
4 S.Baku  1,6417 1,1751 
5 Varians 2,6952 1,38095 
6 Maksimum  10 6 
7 Minimum  3 3 
 
Dari tabel pre test di atas dapat dilhat nilai N (jumlah anak) sama-
sama berjumlah 15, jumlah skor dikelas eksperimen 118 di kelas kontrol 65 
perbedaan skor yang diperoleh adalah 53, nilai rata-rata dikelas eksperimen 
7,86666 di kelas kontrol 4,3333, simpangan baku dikelas eksperimen 1,6417 di 
kelas kontrol1,1751, varians dikelas eksperimen 2,6952 di kelas kontrol 
1,38095, nilai yang paling banyak diperoleh kelas eksperimen 10  kelas kontrol 
6, sedangkan nilai terendah yang diperoleh dari 2 kelas tersebut adalah 3. 
Dapat disimpulkan adanya perbedaan di kelas eksperimen dan di kelas kontrol 
dalam hal perhitungan statistik pre test 
Berikut disajikan diagram perbedaan perhitungan statistik pre test 








Diagram Data Pret Test Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 
 
 
2) Nilai Post Test Perilaku Sosial Anak Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 
Setelah diketahui perkembangan perilaku sosial, kemudian kelas 
eksperimen dan kelas kontrol diberikan perlakuan. Untuk kelas eksperimen 
diterapkan dengan media audio visual, sedangkan kelas kontrol diterapkan 
dengan media yang diajarkan oleh guru. Pada akhir pertemuan, anak 
kembali diberi Pos Test. Tujuan diberikan pos test adalah untuk 
mengetahui perkembangan perilaku sosial anak. 
Berikut adalah ringkasan hasil ringkasan post test kelas 
eksperimen dan kelas kontrol yang satu kelas dibagi menjadi dua kelompok 

















Rata-Rata S. Baku Varians




Hasil post test kelas eksperimen dan kelas kontrol pada tabel berikut:  
No  Statistik Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
1 N 15 15 
2 Jumlah Skor 187 102 
3 Rata-rata 12,46666 6,8 
4 S.Baku  12, 8977 15,7809 
5 Varians 166,3515 3,972 
6 Maksimum  10 8 
7 Minimum  5 5 
 
Dari tabel pre test di atas dapat dilhat nilai N (jumlah anak) sama-
sama berjumlah 15, jumlah skor kelas eksperimen 187,  kelas kontrol 102 
perbedaan skor yang diperoleh adalah 85, nilai rata-rata dikelas eksperimen 
12,4666 di kelas kontrol 6,8 simpangan baku pada kelas eksperimen 
12,8977dan kelas kontrol 3,972 varians dikelas eksperimen 166,3515 di 
kelas kontrol 15,7809, nilai yang paling banyak diperoleh oleh kelas 
eksperimen 10 di kelas kontrol 8, sedangkan nilai terendah yang diperoleh 
dari 2 kelas tersebut adalah 5. Dapat disimpulkan adanya perbedaan kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dalam hal perhitungan statistik pos test. 
Berikut disajikan diagram perbedaan perhitungan statistik post test pada 





Gambar 4.2  





Nilai rata-rata perilaku sosial anak, baik pre test maupun pos test 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Keterangan 
Kelas Ekperimen Kelas Kontrol 
Pre Test Post Test Pre Test Post Test 
Jumlah Nilai 118 187 65 102 











Rata-Rata S. Baku Varians
DIAGRAM DATA POST TEST 
KELAS EKSPERIMEN DAN 
KELAS KONTROL




C. UJI PERSYARATAN ANALISIS 
Langkah selanjutnya yang dilakukan adalah melakukan pengujian 
persyaratan pada data-data yang telah didapat dengan melakukan uji 
normalitas, uji homogenitas dan uji kesamaan menggunakan uji t. Uji 
persyaratan analisis ini data yang dihitung harus normal dan homogen. Berikut 
ini akan dijelaskan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis dari kedua 
sampel yang telah didapat yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
1. Uji Normalitas Data 
Untuk menguji normalitas data digunakan uji liliefors yang bertujuan 
untuk mengetahui apakah penyebaran data hasil penelitian memiliki sebaran 
data yang berdistribusi normal atau tidak.Secara ringkas perhitungan data hasil 
penelitian di perlihatkan pada tabel berikut: 
a. Kelas eksperimen 
Tabel 4.8 
Ringkasan Hasil Uji Normalitas Data Perilaku Sosial Anak 
No Kelas Eksperimen L hitung L tabel Kesimpulan 
1. Pre-Test 0,1990 0,220 Normal 
2. Post Test 0,1715 0,220 Normal 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa perhitungan dari uji normalitas 
pada kelas eksperimen tahap pre-test adalah Lhitung = 0, 1990 dan Ltabel = 0,220 
dengan kriteriaα = 0,05. Karena Lhitung <Ltabel maka data nilai Pre-Test kelas 
 
 
eksperimen dinyatakan berdistribusi normal. Begitu juga pada tahap Post-Tes 
memperoleh Lhitung = 0,1715 dan Ltabel = 0,220. Karena Lhitung < Ltabel maka data 
nilai Post-Test dinyatakan berdistribusi normal. 
b. Kelas kontrol 
 
No Kelas kontrol L hitung L tabel Kesimpulan 
1. Pre-Test 0,20507 0,220 Normal 
2. Post Test 0,17352 0,220 Normal 
 
Tabel di atas menunjukkan nilai yang diperoleh pada kelas kontrol 
pada tahap Pre-Test didapat Lhitung = 0,2057 dan Ltabel = 0,220 dengan kriteria α 
= 0,05. Karena Lhitung < Ltabel maka data nilai Pre-Test kelas kontrol dinyatakan 
berdistribusi normal. Dan pada tahap Post-Tes didapatLhitung = 0,17352 dan 
Ltabel = 0,220. Karena Lhitung < Ltabel maka data nilai Post-Test dinyatakan 
berdistribusi normal 
2. Uji Homogenitas  
Pengujian homogenitas data untuk mengetahui data untuk mengetahui 
apakah sampel yang digunakan dalam penelitian berasal dari populasi yang 
homogen atau tidak. Untuk penguji homogen digunakan uji kesamaan kedua 
varians yaitu uji F. Jika Fhitung >Ftabel maka Ho diterima. Dengan derajat 
kebebasan pembilang = (n1-1)dan derajat kebebasan penyebut (n2-1) dengan 
tarap nyata α=0,05Ringkasan hasil perhitungan uji homogenitas perkembangan 





Data Hasil Uji Homogenitas Perilaku Sosial Anak 
Data Varians Terbesar Varians Terkecil Fhitung Ftabel Keterangan 
Pre Test 1,6417 1,1751 1,3970 2,484 Homogen 
Data Varians Terbesar Varian Terkecil Fhitung Ftabel Keterangan 
Post Test 0, 4562 0,3821 1,1939 2,484 Homogen 
 
Berdasarkan tabel di atas, uji homogenitas pada pre test varians 
terbesarnya 1,6417 varians terkecil 1,1751, Fhitung (1,3970) < Ftabel (2,484) 
sedangkan data post test varians terbesar 0,4562 varians terkecil 0,3821 Fhitung 
(1,1939) < Ftabel (2,484). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa distribusi 
data pre test dan post test perilaku sosial anak dengan menggunakan media 
audio visual dikelas eksperimen dan kelas kontrol adalah homogenitas. 
3. Pengujian Hipotesis 
Setelah diketahui bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol 
berdistribusi normal dan homogen, selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis. 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t. Pengujian 
hipotesis dilakukan uji satu pihak sehingga kriteria untuk menerima atau 







a. Ada pengaruh Media Audio Visual terhadap perilaku sosial anak 




Data Hasil Perhitungan Uji Hipotesis 
 
No Uji Hipotesis Thitung Ttabel 
 
Kesimpulan 
1 Kelas eksperimen 6,259 2,048 Thitung > Ttabel 
2 Kelas kontrol 5,6731 2,048 Thitung < Ttabel 
 
Diperoleh nilai thitung = 6, 259 dengan taraf  α = 0,05 didapat tabel t 
pada dt 28 diperoleh nilai ttabel = 2,048. Karena thitung>  ttabel, maka H0 ditolak 
dan Ha diterima. Kesimpulannya ada pengaruh signifikant media audio visual 
terhadap perilaku sosial anak usia 5-6 tahun di RA Muttaqin. 
 
D. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
Sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui adanya 
pengaruh Media Audio-visual terhadap perilaku sosial anak usia 5-6 tahun di 
RA Muttaqin. Hasil temuan penelitian ini menunjukkan bahwa adanya 
pengaruh media audio visual terhadap perilaku sosial anak usia 5-6 tahun di 
RA Muttaqin Gang Kolam Jalan Besar Deltua Kecamatan Delitua. Hal ini 
dapat dilihat dari data hasil observasi yang telah diperoleh anak ketika diberi 
test kemampuan awal sehingga diperoleh rata-rata nilai untuk kelas eksperimen 
sebesar 7,86666 dan untuk kelas kontrol sebesar 4,33333 Hasil ini 
 
 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata kedua kelas tersebut hampir sama. Tetapi 
nilai tersebut masih tergolong rendah. Oleh karena itu kedua kelas tersebut 
perlu diberi perlakuan. 
Setelah diberikan perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
tersebut, maka diperoleh nilai rata-rata dari kelas eksperimen yang 
menggunakan media audio visual 12,46666 dan kelas kontrol yang 
memperoleh nilai 6,8. Jadi terlihat bahwa perilaku sosial anak memiliki nilai 
rata-rata berbeda, nilai rata-rata perilaku sosial anak di kelas eksperimen lebih 
tinggi dari pada rata-rata perilaku sosial anak di kelas kontrol. 
Berdasarkan data nilai post-test anak ditemukan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara penggunaan media audio visual terhadap 
perilaku sosial anak, hal ini terlihat dari perilaku sosial anak sebelum dan 
sesudah diberi perlakuan adalah 7,86666 menjadi 12,46666. Hal ini juga 
dibuktikan dari hasil pengujian hipotesis dimana thitung >ttabel, yaitu 3,3707> 
1,70562. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Stang (dalam susanto) mengartikan 
bahwa perilaku sosial sebagai sesuatu perilaku yang secara suka rela dilakukan 
dengan tujuan agar dapat bermanfaat untuk orang lain. Perilaku sosial ini 
dilakukan dengan tujuan yang baik, seperti menolong, membantu, berbagi dan 
menyumbang. 47 
Pemilihan sebuah media dalam pembelajaran merupakan hal yang 
sangat perlu diperhatikan dalam proses kegiatan belajar mengajar disekolah. 
Untuk dapat memaksimalkan proses pembelajaran, maka guru harus pandai 
                                                          
47Ahmad Susanto (2014) Perkembangan Anak Usia Dini, Jakarta: Kencana, h 138. 
 
 
dan kreatif dalam memilih dan menggunakan media pembelajaran yang tepat. 
Salah satu media pembelajaran yang digunakan untuk dapat mengembangkan 
perilaku sosial anak adalah penggunaan media audio visual. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Rohani (dalam Ummyssalam) media audio visual merupakan 
media perantara atau penggunaan materi dan penyerapannya melalui 
pandangan dan pendengaran untuk menyampaikan imformasi kepada peserta 
didik sehingga membangun kondisi yang dapat membuat perserta didik mampu 
memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap, serta dapat merangsang 
pikiran, perasaan, minat serta perhatian anak dalam mengikuti kegiatan 
belajar.48 
                                                          
48Ummysalam A.T.A Duludu (2017), Buku Ajar Kurikulum dan Media Pembelajaran 





KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini di RA Muttaqin 
Delitua Kabupaten Deli Serdang sesuai dengan tujuan dan permasalahan yang telah 
dirumuskan dan hasil pada BAB IV dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan dalam proses pembelajaran dengan menggunakan media audio visual ada 
tiga pelaksanaan yang dilakukan guru yaitu: 
a. Kegiata Pembukaan. Pada langkah ini guru melaksanakannya dengan cara:1) 
menyiapkan peserta didik terlebih dahulu, 2) berbaris, 3) membaca doa sebelum 
dan sesudah belajar, 4) bernyanyi, dan 5) memulai kegiatan awal dengan 
mengajukan pertanyaan mengaitkan dengan tema yang telah dipelajari 
sebelumnya. 
b. Kegiatan Inti. Dimulai dengan cara: mempersiapkan media sesuai dengan tema, 2) 
menunjukkan kepada anak, untuk diamati, 3) bercerita tentang tema yang akan 
dipelajari, 4) menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan dan aturannya, 5) 
menonton bersama. 
c. Kegiatan Penutup. Dimulai dengan cara: 1) mengulang pembelajaran, 2) 
menanyakan perasaan anak selama kegiatan berlangsung, 3) memberikan nasehat, 
4) berdoa sebelum pulang, 5) bernyanyi, 5) dan menyampaikan tema yang akan 
dipelajari esok hari 
2. Perkembangan perilaku sosial anak usia 5-6 tahun di RAMuttaqin. Pada saat 
dilakukan observasi ditemukan perilaku pada kelas kontrol dan eksperimen dengan 
nilai rata-rata pre-test (7,86666) dan nilai rata-rata post-test (12, 46666) yang 
 
 
berjumlah 15 anak dengan nilai thitung = 62,5935 dengan taraf 𝑎  = 0,05 didapat tabel t 
pada dt 28 diperoleh nilai ttabel = 2,048.  Karena thitung >ttabel,maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. Dan pada kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata pre-test (4,33333) dan nilai 
rata-rata post-test (6,8) yang berjumlah 15 anak dengan nilai thitung = 5,6731 dengan 
taraf α = 0,05 didapat tabel t pada dt 28 diperoleh nilai ttabel = 2,048.= 0,05 didapat 
tabel t pada dt 28 diperoleh nilai ttabel = 2,048. Karena thitung <ttabel, maka Ho ditolak dan 
Ha diterima. 
3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara media audio visual terhadap perilaku sosial 
anak usia 5-6 Tahun di RA Muttaqin. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata perilaku sosial 
sebelum diberi perlakuan (7,86666) menjadi (12,46666). Hal ini juga dilihat dari hasil 
analisis data dengan menggunakan uji-t, diketahui nilai post-test dari kelas kontrol 
dan kelas eksperimen nilai thitung = 2,1635 dengan taraf 𝑎 = 0,05 didapat tabel t pada 
dt 28 diperoleh nilai ttabel = 2,048. Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa 












Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, maka peneliti mengajukan 
beberapa saran yang ditujukan kepada berbagai pihak yang berkepentingan dengan hasil 
penelitian ini, diantaranya: 
1. Bagi Guru disarankan untuk lebih kreatif dalam membuat dan memilih media 
pembelajaran dalam mengembangkan perilaku sosial anak, seperti media audio visual 
selain menarik juga aman digunakan untuk anak sebagai media pembelajaran. 
2. Kepada kepala sekolah disarankan agar dapat menyediakan fasilitas yang dapat 
mendukung dalam pengembangan perilaku sosial anak, menyediakan media 
pembelajaran yang menarik dan juga aman digunakan seperti media audio visual agar 
perilaku sosial anak semakin meningkat. 
3. Bagi orang tua disarankan untuk melatih anak kembali di rumah dalam 
mengembangkan perilaku sosial anak dengan menggunakan media-media pembelajaran 
sederhana yang ada dilingkungan sekitar rumah. 
4. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat melanjutkan penelitian ini, 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARANHARIAN (RPPH) 
RA MUTTAQIN  
Kelompok/Usia : 5-6 Tahun 
Semester/Minggu : II/B 
Tema/Subtema : Rekreasi/Tempat-tempat rekreasi/ Kolam renang 
Hari/Tanggal : Senin 01 April 2019 
 
KD dan Indikator  yang  dicapai: 
NAM 1.1 Mempercayai Adanya Tuhan Melalui Ciptaan-Nya 
1.2 terbiasa mengucapkan kalimat thoyyibah “subhanallah” 
3.1Terbiasa mengucap salam dan berdoa sebelum dan sesudah belajar, makan (Sikap) 
SOSEM 2.5 Memiliki Perilaku Yang Mencerminkan Sikap Percaya Diri. 
 2.5.1 terbiasa berani tampil didepan guru dan teman-teman (sosem) 
2.5.2 anak memiliki perilaku yang mencerminkan sikap bekerjasama 
2.5.3 memiliki perilaku yang mencerminkan sikap taat kepada aturan 
KOGNITIF 3.6Memiliki Perilaku Yang Mencerminkan Sikap Ingin Tahu 
3.6.1 Menyelesaikan tugas yang diberikan 
3.6.6 Menyebutkan nama tokoh dan yang memiliki perilaku yang baik dengan yang 
tidak baik 
4.6 anak dapat mengenal mana tokoh baik yang memiliki perilaku baik dan mana 
tokoh yang tidak memiliki perilaku yang baik 
FISIK MOTORIK4.3. Mengenal anggota tubuh dan fungsinya 
4.3.1menggunakan anggota tubuh untuk mengembangkan motorik kasar dan halus, 
terampil dalam menggunakan tangan kanan dan kiri 
BAHASA 3.10Memahami bahasa reseptif (menyimak dan membaca) 
3.10.1Menceritakan kembalit entang fIlem yang sudah di putar (bhs) 
SENI4.15Menunjukkan karya dan aktivitas seni dengan menggunakan berbagai media 








1.  Anak terbiasa membaca surah-surah pendek (Sikap) 
2. Anak terbiasa mengucapkan limat tayyibah (Sikap) 
3. Anak terbiasa berani tampil didepan guru dan teman-teman (sosem) 
4. Anak Berani mengemukakan pendapat menyebutkan nama-nama orang  yang ada di 
dalam filem 
5. Anak dapat membedakan perilaku yang baik dan yang tidak baik 
Materi Dalam Kegiatan /Indikator: 
1. Bercerita mengenai kolam renang 
2. Mengetahui tentang kolam renang 
3. Menonton filem 
4. Mendengarkan cerita yang ada di dalam filem 




3. Tanya jawab 
Materi yang Masuk dalam Pembiasaan: 
1. Anak terbiasa berani tampil didepan guru dan teman-teman (sosem) 
2. Anak terbiasa mengucapkan kalimat toyybah (NAM) 
3. Anak terbiasa membaca doa sebelum dan sesudah belajar (NAM) 
4. Anak terbiasa membaca surah-surah pendek 
SumberBelajar:  
1. Media Audio-Visual 
Alat dan Bahan: 












- Berbaris di lapangan 
- Do’a sebelum belajar 
- Bernyanyi balonku 





- Anak mengamati media Audio-Visual yang di sediakanoleh guru  
- Guru memutar filem perilakusosial 
- Anak menyebutkan nama-namatokoh yang ada di filem 
- Anak membedakanperilaku yang baik dan yang tidak baik 
Istirahat 
(30 menit) 
- Merapikan alat yang sudah digunakan 
- Mencuci tangan 
- Berdo’asebelum dan sesudahmakan 
- Makan bersama 
- Saling berbagi makanan 
- Merapikan kembali tempat makan 
- Bermain  
Penutup 
(30 menit) 
- Menanyakan perasaan anak selama hari ini 
- Bercerita singkat yang berisi pesan dan nasehat 
- Menginformasikan kegiatan untuk besok 
- bernyayi 











Mengetahui,                                                                                


















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARANHARIAN (RPPH) 
RA MUTTAQIN  
Kelompok/Usia : 5-6 Tahun 
Semester/Minggu : II/B 
Tema/Subtema : Rekreasi /Tempat-tempat rekreasi/ kebun binatang 
Hari/Tanggal : Selasa / 02 April  2019 
 
KDdanIndikator yang dicapai: 
NAM 1.1 Mempercayai Adanya Tuhan Melalui Ciptaan-Nya 
1.2 terbiasa mengucapkan kalimat thoyyibah “subhanallah” 
3.1Terbiasa mengucap salam dan berdoa sebelum dan sesudah belajar, makan (Sikap) 
4.1.1 Mengucapkan surah pendek, surah Al-lahab, At’tin (sikap) 
SOSEM2.5 Memiliki Perilaku Yang Mencerminkan Sikap Percaya Diri. 
 2.5.1 terbiasa berani tampil didepan guru dan teman-teman (sosem) 
2.5.2 anak memiliki perilaku yang mencerminkan sikap bekerjasama 
2.5.3 memiliki perilaku yang mencerminkan sikap taat kepada aturan 
KOGNITIF3.6MemilikiPerilaku Yang MencerminkanSikapInginTahu 
3.6.1 Menyelesaikan tugas yang diberikan 
3.6.6 Menyebutkan nama tokoh dan yang memiliki perilaku yang baik dengan yang 
tidak baik 
4.6 anak dapat mengenal mana tokoh baik yang memiliki perilaku baik dan nama 
tokoh yang tidak memiliki perilaku yang baik 
FISIK MOTORIK4.3. Mengenal anggota tubuh dan fungsinya 
4.3.1menggunakanan anggota tubuh untuk mengembangkan motorik kasar dan halus, 
terampil dalam menggunakan tangan kanan dan kiri 
BAHASA 3.10Memahami bahasa reseptif (menyimak dan membaca) 
3.10.1Menceritakan kembali tentang flm yang sudah di putar (bhs) 
SENI4.15Menunjukkan karya dan aktivitas seni dengan menggunakan berbagai media 








1. Anak terbiasa membaca surah-surah pendek (Sikap) 
2. Anak terbiasa mengucapkan kalimat tayyibah (Sikap) 
3. Anak terbiasa berani tampil didepan guru dan teman-teman (sosem) 
4. Anak Berani mengemukakan pendapat menyebutkan nama-nama orang  yang ada di 
dalam filem 
5. Anak dapat membedakan perilaku yang baik dan yang tidak baik 
 
Materi Dalam Kegiatan /Indikator: 
1. Bercerita tentang kebun binantang 
2. Menonton filem 
3. Mendengarkan cerita yang ada di dalam filem 




Materi yang Masuk dalam Pembiasaan: 
1. Anak terbiasa berani tampil didepan guru dan teman-teman (sosem) 
2. Anak terbiasa mengucapkan kalimat toyybah (NAM) 
3. Anak terbiasa membaca doa sebelum dans esudah belajar (NAM) 
4. Anak terbiasa membaca surah-surah pendek 
SumberBelajar:  
1. Media Audio-Visual 
 
Alat dan Bahan: 
















- Berbaris di lapangan 
- Do’asebelumbelajar 
- Bernyanyi minggu yang lalu tamasya kekebun binatang 
- Bercakap-cakap tentang tempat-tempat yang pernah dikunjungi 
anak 
KegiatanInti 
( 60 menit) 
 
 
- Anak  mengamati media Audio-Visual yang di sediakan oleh 
guru  
- Guru memutar filem perilaku sosial upin-ipin 
- Anak menyebutkan nama-nama tokoh yang ada di filem 




- Merapikan alat yang sudah digunakan 
- Mencuci tangan 
- Berdo’a sebelum dan sesudah makan 
- Makan bersama 
- Saling berbagi makanan 
- Merapikan kembali tempat makan 
- Bermain  
Penutup 
(30 menit) 
- Menanyakan perasaan anak selama hari ini 
- Bercerita singkat yang berisi pesan dan nasehat 
- Menginformasikan kegiatan untuk besok 
- bernyayi 









Mengetahui,                                                                                























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARANHARIAN (RPPH) 
RA MUTTAQIN  
Kelompok/Usia : 5-6 Tahun 
Semester/Minggu : II/B 
Tema/Subtema : Air, Udara, Api/Udara/ Manfaat Udara 
Hari/Tanggal : Rabu, 10 April 2019 
 
KD dan Indikator  yang  dicapai: 
NAM 1.1 Mempercayai Adanya Tuhan Melalui Ciptaan-Nya 
1.2 terbiasa mengucapkan kalimat thoyyibah “subhanallah” 
3.1Terbiasa mengucap salam dan berdoa sebelum dan sesudah belajar, makan (Sikap) 
SOSEM 2.5 Memiliki Perilaku Yang Mencerminkan Sikap Percaya Diri. 
 2.5.1 terbiasa berani tampil didepan guru dan teman-teman (sosem) 
2.5.2 anak memiliki perilaku yang mencerminkan sikap bekerjasama 
2.5.3 memiliki perilaku yang mencerminkan sikap taat kepada aturan 
KOGNITIF 3.6Memiliki Perilaku Yang Mencerminkan Sikap InginTahu 
3.6.1 Menyelesaikan tugas yang diberikan 
3.6.6Menyebutkan nama tokoh dan yang memiliki perilaku yang baik dengan yang 
tidak baik 
4.6 anak dapat mengenal mana tokoh baik yang memiliki perilaku baik dan mana 
tokoh yang tidak memiliki perilaku yang baik 
FISIK MOTORIK4.3. Mengenal anggota tubuh dan fungsinya 
4.3.1menggunakan anggota tubuh untuk mengembangkan motorik kasar dan halus, 
terampil dalam menggunakan tangan kanan dan kiri 
BAHASA 3.10Memahami bahasa reseptif (menyimak dan membaca) 
3.10.1Menceritakan kembali tentang fIlem yang sudah di putar (bhs) 
SENI4.15 Menunjukkan karya dan aktivitas seni dengan menggunakan berbagai media 









1. Anak terbiasa membaca surah-surah pendek (Sikap) 
2. Anak terbiasa mengucapkan kalimat tayyibah (Sikap) 
3. Anak terbiasa berani tampil didepan guru dan teman-teman (sosem) 
4. Anak Berani mengemukakan pendapat menyebutkan nama-nama orang  yang ada di 
dalam filem 
5. Anak dapat membedakan perilaku yang baik dan yang tidak baik 
 
Materi Dalam Kegiatan /Indikator: 
1. Bercerita mengenai udara 
2. Mengetahui manfaat udara 
3. Menonton filem 
4. Mendengarkan cerita yang ada didalam filem 




3. Tanya jawab 
Materi yang Masuk dalam Pembiasaan: 
1. Anak terbiasa berani tampil didepan guru dan teman-teman (sosem) 
2. Anak terbiasa mengucapkan kalimat toyybah (NAM) 
3. Anak terbiasa membaca doa sebelum dan sesudah belajar (NAM) 
4. Anak terbiasa membaca surah-surah pendek 
SumberBelajar:  
1. Media Audio-Visual 
Alat dan Bahan: 











- Berbaris di lapangan 
- Do’a sebelum belajar 
- Bernyanyi balonku 
- Bercakap-cakap tentang tempat-tempat rekreasi yang pernah 
dikunjungi anak 
KegiatanInti 
( 60 menit) 
 
 
- Bercerita mengenai udara 
- Anak mengamati media Audio-Visual yang di sediakan oleh guru  
- Guru memutar filem perilaku sosial 
- Anak menyebutkan nama-nama tokoh yang ada di filem 
- Anak membedakan perilaku yang baik dan yang tidak baik 
Istirahat 
(30 menit) 
- Merapikan alat yang sudah digunakan 
- Mencuci tangan 
- Berdo’a sebelum dan sesudah makan 
- Makan bersama 
- Saling berbagi makanan 
- Merapikan kembali tempat makan 
- Bermain  
Penutup 
(30 menit) 
- Menanyakan perasaan anak selama hari ini 
- Bercerita singkat yang berisi pesan dan nasehat 
- Menginformasikan kegiatan untuk besok 
- bernyayi 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARANHARIAN (RPPH) 





Mengetahui,                                                                                














RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARANHARIAN (RPPH) 
RA MUTTAQIN  
Kelompok/Usia : 5-6 Tahun 
Semester/Minggu : II/B 
Tema/Subtema : Air, Udara, Api/ Api/ Warna Api 
Hari/Tanggal : Senini, 15 April 2019 
 
KD dan Indikator  yang dicapai: 
NAM 1.1 Mempercayai Adanya Tuhan Melalui Ciptaan-Nya 
1.2 terbiasa mengucapkan kalimat thoyyibah “subhanallah” 
3.1Terbiasa mengucap salam dan berdoa sebelumdan sesudah belajar, makan (Sikap) 
SOSEM 2.5 Memiliki Perilaku Yang Mencerminkan Sikap Percaya Diri. 
 2.5.1 terbiasa berani tampil didepan guru dan teman-teman (sosem) 
2.5.2 anak memiliki perilaku yang mencerminkan sikap bekerjasama 
2.5.3 memiliki perilaku yang mencerminkan sikap taat kepada aturan 
KOGNITIF 3.6Memiliki Perilaku Yang Mencerminkan SikapIngin Tahu 
3.6.1 Menyelesaikan tugas yang diberikan 
3.6.6Menyebutkan nama tokoh dan yang memiliki perilaku yang baik  dengan yang 
tidak baik 
4.6 anak dapat mengenal mana tokoh baik yang memiliki perilaku baik dan mana 
tokoh yang tidak memiliki perilaku yang baik 
FISIK MOTORIK4.3. Mengenal anggota tubuh dan fungsinya 
4.3.1menggunakan anggota tubuh untuk mengembangkan motorik kasar dan halus, 
terampil dalam menggunakan tangan kanan dan kiri 
BAHASA 3.10Memahami bahasa reseptif (menyimak dan membaca) 
3.10.1Menceritakan kembali tentang fIlem yang sudah di putar (bhs) 
SENI4.15 Menunjukkan karya dan aktivitas seni dengan menggunakan berbagai media 









1. Anak terbiasa membaca surah-surah pendek (Sikap) 
2. Anak terbiasa mengucapkan kalimat tayyibah (Sikap) 
3. Anak terbiasa berani tampil didepan guru dan teman-teman (sosem) 
4. Anak Berani mengemukakan pendapat menyebutkan nama-nama orang  yang ada di 
dalam filem 
5. Anak dapat membedakan perilaku yang baik dan yang tidak baik 
 
Materi Dalam Kegiatan /Indikator: 
1. Mengamati warna api 
2. Mengetahui warna-warna api 
3. Menonton filem 
4. Mendengarkan cerita yang ada di dalam filem 




3. Tanya jawab 
Materi yang Masuk dalam Pembiasaan: 
1. Anak terbiasa berani tampil didepan guru dan teman-teman (sosem) 
2. Anak terbiasa mengucapkan kalimat toyybah (NAM) 
3. Anak terbiasa membaca doa sebelum dan sesudah belajar (NAM) 
4. Anak terbiasa membaca surah-surah pendek 
SumberBelajar:  
1. Media Audio-Visual 
Alat dan Bahan: 











- Berbaris di lapangan 
- Do’a sebelum belajar 
- Bernyanyi balonku 
- Bercakap-cakap tentang tempat-tempat rekreasi yang pernah 
dikunjungi anak 
KegiatanInti 
( 60 menit) 
 
 
- Mengamati gambar api 
- Bercerita tentang api 
- Anak mengamati media Audio-Visual yang di sediakanoleh guru  
- Guru memutar filem perilaku sosial 
- Anak menyebutkan nama-nama tokoh yang ada di filem 
- Anak membedakan perilaku yang baik dan yang tidak baik 
Istirahat 
(30 menit) 
- Merapikanalat yang sudah digunakan 
- Mencuci tangan 
- Berdo’asebelum dan sesudah makan 
- Makan bersama 
- Saling berbagi makanan 
- Merapikan kembali tempat makan 
- Bermain  
Penutup 
(30 menit) 
- Menanyakan perasaan anak selama hari ini 
- Bercerita  singkat yang berisi pesan dan nasehat 
- Menginformasikan kegiatan untuk besok 
- bernyayi 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARANHARIAN (RPPH) 
RA MUTTAQIN  
Kelompok/Usia : 5-6 Tahun 
 
 
Mengetahui,                                                                                

















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARANHARIAN (RPPH) 
RA MUTTAQIN  
Kelompok/Usia : 5-6 Tahun 
Semester/Minggu : II/B 
Tema/Subtema : Air, Udara, Api/ Api / Sumber Api 
Hari/Tanggal : Selasa, 16 April 2019 
 
KD dan Indikator  yang  dicapai: 
NAM 1.1 Mempercayai Adanya Tuhan Melalui Ciptaan-Nya 
1.2 terbiasa mengucapkan kalimat thoyyibah “subhanallah” 
3.1Terbiasa mengucap salam dan berdoa sebelum dan sesudah belajar, makan (Sikap) 
SOSEM 2.5 Memiliki Perilaku Yang Mencerminkan Sikap Percaya Diri. 
 2.5.1 terbiasa berani tampil didepan guru dan teman-teman (sosem) 
2.5.2 anak memiliki perilaku yang mencerminkan sikap bekerjasama 
2.5.3 memiliki perilaku yang mencerminkan sikap taat kepada aturan 
KOGNITIF 3.6Memiliki Perilaku Yang Mencerminkan Sikap Ingin Tahu 
3.6.1 Menyelesaikan tugas yang diberikan 
3.6.6 Menyebutkan nama tokoh dan yang memiliki perilaku yang baik dengan yang 
tidak baik 
4.6 anak dapat mengenal mana tokoh baik yang memiliki perilaku baik dan mana 
tokoh yang tidak memiliki perilaku yang baik 
FISIK MOTORIK4.3. Mengenal anggota tubuh dan fungsinya 
4.3.1menggunakan anggota tubuh untuk mengembangkan motorik kasar dan halus, 
terampil dalam menggunakan tangan kanan dan kiri 
BAHASA 3.10 Memahami bahasa reseptif (menyimak dan membaca) 
3.10.1Menceritakan kembali tentang fIlem yang sudah di putar (bhs) 
SENI4.15Menunjukkan karya dan aktivitas seni dengan menggunakan berbagai media 









1. Anak terbiasa membaca surah-surah pendek (Sikap) 
2. Anak terbiasa mengucapkalimat tayyibah (Sikap) 
3. Anak terbiasa berani tampil didepan guru dan teman-teman (sosem) 
4. Anak Berani mengemukakan pendapat menyebutkan nama-nama orang  yang ada di 
dalam filem 
5. Anak dapat membedakan perilaku yang baik dan yang tidak baik 
 
Materi Dalam Kegiatan /Indikator: 
1. Mengamati gambar api 
2. Mengetahui sumber api 
3. Menonton filem 
4. Mendengarkan cerita yang ada di dalam filem 




3. Tanya jawab 
Materi yang Masuk dalam Pembiasaan: 
1. Anak terbiasa berani tampil didepan guru dan teman-teman (sosem) 
2. Anak terbiasamengucapkankalimattoyybah (NAM) 
3. Anakterbiasamembacadoasebelumdansesudahbelajar (NAM) 
4. Anakterbiasamembaca surah-surah pendek 
SumberBelajar:  
1. Media Audio-Visual 
Alat dan Bahan: 











- Berbaris di lapangan 
- Do’a sebelum belajar 
- Bernyanyi balonku 
- Bercakap-cakap tentang tempat-tempat rekreasi yang pernah 
dikunjungi anak 
KegiatanInti 
( 60 menit) 
 
 
- Mengamati gambar api 
- Anak mengamati media Audio-Visual yang di sediakanoleh guru  
- Guru memutar filem perilaku sosial 
- Anak menyebutkan nama-nama tokoh yang ada di filem 
- Anak membedakan perilaku yang baik dan yang tidak baik 
Istirahat 
(30 menit) 
- Merapikan alat yang sudah digunakan 
- Mencuci tangan 
- Berdo’a sebelum dan sesudah makan 
- Makan bersama 
- Saling berbagi makanan 
- Merapikan kembali tempat makan 
- Bermain  
Penutup 
(30 menit) 
- Menanyakan perasaan anak selama hari ini 
- Bercerita singkat yang berisi pesan dan nasehat 
- Menginformasikan kegiatan untuk besok 
- bernyayi 











Mengetahui,                                                                                

















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARANHARIAN (RPPH) 
RA MUTTAQIN  
Kelompok/Usia : 5-6 Tahun 
Semester/Minggu : II/ B 
Tema/Subtema : Profesi/ dokter/ alat-alatdokter 
Hari/Tanggal : Rabu, 24 April 2019 
 
KD dan Indikator  yang  dicapai: 
NAM 1.1 Mempercayai Adanya Tuhan Melalui Ciptaan-Nya 
1.2 terbiasa mengucapkan kalimat thoyyibah “subhanallah” 
3.1Terbiasa mengucap salam dan berdoa sebelum dan sesudah belajar, makan (Sikap) 
SOSEM 2.5 Memiliki Perilaku Yang Mencerminkan SikapPercayaDiri. 
 2.5.1 terbiasa berani tampil didepan guru dan teman-teman (sosem) 
2.5.2 anak memiliki perilaku yang mencerminkan sikap bekerjasama 
2.5.3 memiliki perilaku yang mencerminkan sikap taat kepada aturan 
KOGNITIF 3.6 Memiliki Perilaku Yang Mencerminkan Sikap Ingin Tahu 
3.6.1 Menyelesaikan tugas yang diberikan 
3.6.6 Menyebutkan nama tokoh dan yang memiliki perilaku yang baik dengan yang 
tidak baik 
4.6 anak dapat mengenal mana tokoh baik yang memiliki perilaku baik dan mana 
tokoh yang tidak memiliki perilaku yang baik 
FISIK MOTORIK4.3. Mengenal anggota tubuh dan fungsinya 
4.3.1menggunakan anggota tubuh untuk mengembangkan motorik kasar dan halus, 
terampil dalam menggunakan tangan kanan dan kiri 
BAHASA 3.10 Memahami bahasa reseptif (menyimak dan membaca) 
3.10.1Menceritakan kembali tentang fIlem yang sudah di putar (bhs) 
SENI4.15 Menunjukkan karya dan aktivitas seni dengan menggunakan berbagai media 









1.  Anak terbiasa membaca surah-surah pendek (Sikap) 
2. Anak terbiasa mengucap kalimat tayyibah (Sikap) 
3. Anak terbiasa berani tampil didepan guru dan teman-teman (sosem) 
4. Anak Berani mengemukakan pendapat menyebutkan nama-nama orang  yang ada di 
dalam filem 
5. Anak dapat membedakan perilaku yang baik dan yang tidak baik 
 
Materi Dalam Kegiatan /Indikator: 
1. Bercerita tentang alat-alat dokter 
2. Mengenal alat-alat dokter 
3. Menonton filem 
4. Mendengarkan cerita yang ada di dalam filem 




3. Tanya jawab 
Materi yang Masuk dalam Pembiasaan: 
1. Anak terbiasa berani tampil didepan guru dan teman-teman (sosem) 
2. Anak terbiasa mengucapkan kalimattoyybah (NAM) 
3. Anak terbiasa membaca doa sebelum dan sesudah belajar (NAM) 
4. Anak terbiasa membaca surah-surah pendek 
SumberBelajar:  
1. Media Audio-Visual 
Alat dan Bahan: 











- Berbaris di lapangan 
- Do’a sebelum belajar 
- Bernyanyi balonku 
- Bercakap-cakaptentang tempat-tempat rekreasi yang pernah 
dikunjungi anak 
KegiatanInti 
( 60 menit) 
 
 
- Bercerita tentang alat-alat dokter 
- Membedakan alat-alat dokter 
- Anak mengamati media Audio-Visual yang di sediakanoleh guru  
- Guru memutar filem perilaku sosial 
- Anak menyebutkan nama-nama tokoh yang ada di filem 
- Anak membedakan perilaku yang baik dan yang tidak baik 
Istirahat 
(30 menit) 
- Merapikanalat yang sudahdigunakan 
- Mencuci tangan 
- Berdo’a sebelum dan sesudah makan 
- Makan bersama 
- Saling berbagi makanan 
- Merapikan kembali tempat makan 
- Bermain  
Penutup 
(30 menit) 
- Menanyakan perasaan anak selama hari ini 
- Bercerita singkat yang berisi pesan dan nasehat 
- Menginformasikan kegiatan untuk besok 
- bernyayi 











Mengetahui,                                                                                

















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARANHARIAN (RPPH) 
RA MUTTAQIN  
Kelompok/Usia : 5-6 Tahun 
Semester/Minggu : II/ B 
Tema/Subtema : Profesi/ Dokter/Tempat Bekerja 
Hari/Tanggal : Kammis, 25 April 2019 
 
KDdanIndikator yang dicapai: 
NAM 1.1 Mempercayai Adanya Tuhan Melalui Ciptaan-Nya 
1.2 terbiasa mengucapkan kalimat thoyyibah “subhanallah” 
3.1Terbiasa mengucap salam dan berdoa sebelum dan sesudah belajar, makan (Sikap) 
SOSEM 2.5 Memiliki Perilaku Yang Mencerminkan Sikap PercayaDiri. 
 2.5.1 terbiasa berani tampil didepan guru dan teman-teman (sosem) 
2.5.2 anak memiliki perilaku yang mencerminkan sikap bekerjasama 
2.5.3 memiliki perilaku yang mencerminkan sikap taat kepada aturan 
KOGNITIF 3.6Memiliki Perilaku Yang Mencerminkan Sikap InginTahu 
3.6.1 Menyelesaikan tugas yang diberikan 
3.6.6 Menyebutkan nama tokoh dan yang memiliki perilaku yang baik dengan yang 
tidak baik 
4.6 anak dapat mengenal mana tokoh baik yang memiliki perilaku baik dan mana 
tokoh yang tidak memiliki perilaku yang baik 
FISIK MOTORIK4.3. Mengenal anggota tubuh dan fungsinya 
4.3.1menggunakan anggota tubuh untuk mengembangkan motorik kasar dan halus, 
terampil dalam menggunakan tangan kanan dan kiri 
BAHASA 3.10Memahamibahasareseptif (menyimakdanmembaca) 
3.10.1Menceritakan kembali tentang fIlem yang sudah di putar (bhs) 
SENI4.15Menunjukkan karya dan aktivitas seni dengan menggunakan berbagai media 









1. Anak terbiasa membaca surah-surah pendek (Sikap) 
2. Anak terbiasa mengucapkan kalimat tayyibah (Sikap) 
3. Anak terbiasa berani tampil didepan guru dan teman-teman (sosem) 
4. Anak Berani mengemukakan pendapat menyebutkan nama-nama orang  yang ada di 
dalam filem 
5. Anak dapat membedakan perilaku yang baik dan yang tidak baik 
 
Materi Dalam Kegiatan /Indikator: 
1. Bercerita tentang tempat dokter bekerja 
2. Menonton filem 
3. Mendengarkan cerita yang ada didalam filem 




3. Tanya jawab 
 
Materi yang Masuk dalam Pembiasaan: 
1. Anak terbiasa berani tampil didepan guru dan teman-teman (sosem) 
2. Anak terbiasa mengucapkan kalimat toyybah (NAM) 
3. Anak terbiasa membaca doa sebelum dan sesudah belajar (NAM) 
4. Anak terbiasa membaca surah-surah pendek 
Sumber Belajar:  
1. Media Audio-Visual 
Alat dan Bahan: 











- Berbaris di lapangan 
- Do’a sebelum belajar 
- Bernyanyi balonku 
- Bercakap-cakap tentang tempat-tempat rekreasi yang pernah 
dikunjungi anak 
KegiatanInti 
( 60 menit) 
 
- Mengamati Gambar Rumah sakit 
- Berceritatentangtempatdokterbekerja 
- Anak mengamati media Audio-Visual yang di sediakanoleh guru  
- Guru memutar filem perilaku sosial 
- Anak menyebutkan nama-namatokoh yang ada di filem 
- Anak membedakan perilaku yang baik dan yang tidak baik 
Istirahat 
(30 menit) 
- Merapikan alat yang sudah digunakan 
- Mencuci tangan 
- Berdo’a sebelum dan sesudah makan 
- Makan bersama 
- Saling berbagi makanan 
- Merapikan kembali tempat makan 
- Bermain  
Penutup 
(30 menit) 
- Menanyakan perasaan anak selama hari ini 
- Bercerita singkat yang berisi pesan dan nasehat 
- Menginformasikan kegiatan untuk besok 
- bernyayi 










Mengetahui,                                                                                

















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARANHARIAN (RPPH) 
RA MUTTAQIN  
Kelompok/ Usia : 5-6 Tahun 
Semester/ Minggu : II/B 
Tema/ Sub tema : Profesi / Dokter / tugas dokter 
Hari/Tanggal : Jum’at, 26 April 2019 
 
KDdanIndikator yang dicapai: 
NAM 1.1 Mempercayai Adanya Tuhan Melalui Ciptaan-Nya 
1.2 terbiasa mengucapkan kalimat thoyyibah “subhanallah” 
3.1Terbiasa mengucap salam dan berdoa sebelum dan sesudah belajar, makan (Sikap) 
SOSEM 2.5 Memiliki Perilaku Yang Mencerminkan Sikap Percaya Diri. 
 2.5.1 terbiasa berani tampil didepan guru dan teman-teman (sosem) 
2.5.2 anak memiliki perilaku yang mencerminkan sikap bekerjasama 
2.5.3 memiliki perilaku yang mencerminkan sikap taat kepada aturan 
KOGNITIF 3.6 Memiliki Perilaku Yang Mencerminkan Sikap InginTahu 
3.6.1 Menyelesaikantugas yang diberikan 
3.6.6 Menyebutkan nama tokoh dan yang memiliki perilaku yang baik dengan yang 
tidak baik 
4.6 anak dapat mengenal mana tokoh baik yang memiliki perilaku baik dan mana 
tokoh yang tidak memiliki perilaku yang baik 
FISIK MOTORIK4.3. Mengenal anggota tubuh dan fungsinya 
4.3.1menggunakan anggota tubuh untuk mengembangkan motorik kasar dan halus, 
terampil dalam menggunakan tangan kanan dan kiri 
BAHASA 3.10 Memahami bahasa reseptif (menyimak dan membaca) 
3.10.1Menceritakan kembali tentang fIlem yang sudah di putar (bhs) 
SENI4.15Menunjukkan karya dan aktivitas seni dengan menggunakan berbagai media 









1. Anak terbiasa membaca surah-surah pendek (Sikap) 
2. Anak terbiasa mengucapkan kalimat tayyibah (Sikap) 
3. Anak terbiasa berani tampil didepan guru dan teman-teman (sosem) 
4. Anak Berani mengemukakan pendapat menyebutkan nama-nama orang  yang ada di 
dalam  filem 
5. Anak dapat membedakan perilaku yang baik dan yang tidak baik 
Materi Dalam Kegiatan /Indikator: 
1. Bercerita mengenai dokter 
2. Mengetahui tugas dokter 
3. Menonton filem upin-ipin 




3. Tanya jawab 
Materi yang Masuk dalam Pembiasaan: 
1. Anak terbiasa berani tampil didepan guru dan teman-teman (sosem) 
2. Anak terbiasa mengucapkan kalimat toyybah (NAM) 
3. Anak terbiasa membaca doa sebelum dan sesudah belajar (NAM) 
4. Anak terbiasa membaca surah-surah pendek 
SumberBelajar:  
1. Media Audio-Visual 
Alat dan Bahan: 












- Berbaris di lapangan 
- Do’a sebelum belajar 
- Bernyanyi balonku 





- mengamati gambar dokter 
- bercerita tentang dokter 
- Anak mengamati media Audio-Visual yang di sediakanoleh guru  
- Guru memutar filem 
- Anak menyebutkan nama-nama tokoh yang ada di filem 
- Anak membedakan perilaku yang baik dan yang tidak baik 
Istirahat 
(30 menit) 
- Merapikanalat yang sudah digunakan 
- Mencuci tangan 
- Berdo’asebelum dan sesudah makan 
- Makan bersama 
- Saling berbagi makanan 
- Merapikan kembali tempat makan 
- Bermain  
Penutup 
(30 menit) 
- Menanyakan perasaan anak selama hari ini 
- Bercerita singkatyang berisi pesan dan nasehat 
- Menginformasikan kegiatan untuk besok 
- bernyayi 











Mengetahui,                                                                                


















Instrumen  Penelitian (Pre Test Eksperimen) 
Nama Anak  : 
Kelompok/ Semester : 







4. Anak dapat  berbagi makanan 
kepada temannya 
  
5. Anak dapat meminjamkan alat 
tulis kepada temannya 
  







4. Anak dapat menunggu giliran 
mencuci tangan 
  
5. Anak dapat bergantian bermain 
prosotan 
  
6. Anak dapat berbagi minumnya 
kepada temannya yang kehausan 
  
3. Kerja Sama 
4. Anak dapat menyiram bunga 
bersama-sama 
  


























4.  Meniru 
4. Anak dapat mengucapkan salam 
 
5. Anak dapat membuang sampah 
pada tempatnya 
 









4. Anak dapat memakai sepatu 
sendiri 
5. Anak dapat menyusun kembali 
sepatu 
6. Anak dapat menyelesaikan tugas 
sendiri 
  
Skor Yang Dicapai  
 




Lampiran 3  
Instrumen  Penelitian (Post Test Eksperimen) 
Nama Anak  : 
Kelompok/ Semester : 







1. Anak dapat  berbagi makanan 
kepada temannya 
  
2. Anak dapat meminjamkan alat 
tulis kepada temannya 
  







1. Anak dapat menunggu giliran 
mencuci tangan 
  
2. Anak dapat bergantian bermain 
prosotan 
  
3. Anak dapat berbagi minumnya 
kepada temannya yang kehausan 
  
3. Kerja Sama 
1. Anak dapat menyiram bunga 
bersama-sama 
  


























4.  Meniru 
1. Anak dapat mengucapkan salam 
 
2. Anak dapat membuang sampah 
pada tempatnya 
 









1. Anak dapat memakai sepatu 
sendiri 
2. Anak dapat menyusun kembali 
sepatu 
3. Anak dapat menyelesaikan tugas 
sendiri 
  
Skor Yang Dicapai  
 
Skor Maksimum 15 
 
 
Lampiran 4  
Instrumen  Penelitian (Pre Test Kontrol) 
Nama Anak  : 
Kelompok/ Semester : 







1. Anak dapat  berbagi makanan 
kepada temannya 
  
2. Anak dapat meminjamkan alat 
tulis kepada temannya 
  







1. Anak dapat menunggu giliran 
mencuci tangan 
  
2. Anak dapat bergantian bermain 
prosotan 
  
3. Anak dapat berbagi minumnya 
kepada temannya yang kehausan 
  
3. Kerja Sama 
1. Anak dapat menyiram bunga 
bersama-sama 
  


























4.  Meniru 
1. Anak dapat mengucapkan salam 
 
2. Anak dapat membuang sampah 
pada tempatnya 
 









1. Anak dapat memakai sepatu 
sendiri 
2. Anak dapat menyusun kembali 
sepatu 
3. Anak dapat menyelesaikan tugas 
sendiri 
  
Skor Yang Dicapai  
 




Instrumen  Penelitian (Post Test Kontrol) 
 
Nama Anak  : 
Kelompok/ Semester : 







1. Anak dapat  berbagi makanan 
kepada temannya 
  
2. Anak dapat meminjamkan alat 
tulis kepada temannya 
  







1. Anak dapat menunggu giliran 
mencuci tangan 
  
2. Anak dapat bergantian bermain 
prosotan 
  
3. Anak dapat berbagi minumnya 
kepada temannya yang kehausan 
  
3. Kerja Sama 
1. Anak dapat menyiram bunga 
bersama-sama 
  


























4.  Meniru 
1. Anak dapat mengucapkan salam 
 
2. Anak dapat membuang sampah 
pada tempatnya 









1. Anak dapat memakai sepatu 
sendiri 
2. Anak dapat menyusun kembali 
sepatu 
3. Anak dapat menyelesaikan tugas 
sendiri 
  
Skor Yang Dicapai  
 




Data Pre Test dan Post Test 
Dengan Menggunakan Media Audio Visual di RA Muttaqin: 
Tabel 4.2 
No Kelas Eksperimen 
Pre Test (Y1) 
Kelas Eksperimen 
Pos Test (X1) 
A01 3 11 
A02 6 11 
A03 7 11 
A04 8 12 
A05 8 12 
A06 8 12 
A07 8 12 
A08 8 13 
A09 8 13 
A10 8 13 
A11 9 13 
A12 9 13 
A13 9 13 
A14 9 14 
A15 10 14 
Jumlah 118 187 
Rata-rata 7,86666 12,46666 
Modus 8 13 









Data PreTest dan Post Test 
Dengan Tidak Menggunakan Media Audio Visual di RA Muttaqin: 
 Tabel  4.3  
No Kelas Kontrol 
Pre Test (Y1) 
Kelas Kontrol 
Pos Test (X1) 
B01 3 5 
B02 3 5 
B03 3 5 
B04 3 6 
B05 3 6 
B06 4 6 
B07 4 7 
B08 4 7 
B09 5 7 
B10 5 8 
B11 5 8 
B12 5 8 
B13 6 8 
B14 6 8 
B15 6 8 
Jumlah   65 102 
Rata-rata 4,33336 6,8 
Modus  3 8 







Prosedur Perhitungan Rata-Rata, Varians, dan Standar Deviasi 
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
A. Kelas Eksperimen 
1. Nilai Pre-tes 
Dari hasil perhitungan, diperoleh nilai : 





















c. Standar Deviasi 
S = √S2 = √2,6952= 1,6417 
2. Nilai Pos-tes 
Dari hasil perhitungan, diperoleh nilai : 
Dari hasil perhitungan, diperoleh nilai : 























f. Standar Deviasi 
S = √S2 = √166,3515= 12,8977 
B. Kelas Kontrol 
3. Nilai Pre-tes 
Dari hasil perhitungan, diperoleh nilai : 





















c. Standar Deviasi 
S = √S2 = √1,3809= 1,1751 
 
 
4. Nilai Post-tes 
Dari hasil perhitungan, diperoleh nilai: 
 
 
Dari hasil perhitungan, diperoleh nilai: 





















c. Standar Deviasi 













Prosedur Perhitungan Uji Normalitas Data Perilaku Sosial 
Pengujian uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan Uji Liliefors yaitu 
berdasarkan distribusi penyebaran data berdasarkan distribusi normal. 
Prosedur Perhitungan: 
1. Buat H0 dan Hayaitu: 
H0 = Tes tidak berdistribusi normal 
Ha = Tes berdistribusi normal 




















S2 = 2,6952 
c. Standar Deviasi 
S = √S2 = √2,6952 = 1,6417 
3. Setiap data X1, X2, ..., Xn dijadikan bilangan baku Z1, Z2, ..., Zn dengan menggunakan 
rumus: 
 










4. Menghitung F (Zi) dengan rumus yaitu: 
Lihat dari tabel F (Zi) berdasarkan 𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒, yaitu F (Zi) = 0,9985 
5. Menghitung S (Zi) dengan rumus: 







6. Hitung selisih F (Zi) – S (Zi) kemudian tentukan harga mutlaknya yaitu: 
F (Zi) – S (Zi) = 0,9985 – 0,0666 = 0,9319 
Harga mutlaknya adalah 0,9319 
7. Ambil harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak selisih tersebut. Dari soal 
pre-test pada kelas eksperimen harga mutlak terbesar ialah 0,9319 dengan L tabel = 0, 
220 
8. Untuk menerima atau menolak hipotesis nol, kita bandingkan L0 ini dengan nilai kritis L 
untuk taraf nyata α = 0,05 atau 5%. Kriterianya adalah terima Ha jika L0 lebih kecil dari 
Ltabel. Dari soal pre-test pada kelas eksperimen yaitu  L0< Lt = 0,9319< 0,220maka soal 















Prosedur Perhitungan Uji Homogenitas Data Perilaku Sosial 
Pengujian Homogenitas data dilakukan dengan menggunkan uji F pada data pre tes 
dan pos tes kedua kelompok sampel dengan rumus sebagai berikut : 




A. Homogenitas Data Pre tes 
Varians data Pre tes kelas Eksperimen : 1,6471 
Varians data Pre tes kelas Kontrol : 1,1751 




Pada taraf α = 0,05 atau 5%, dengan dkpembilang (n-1) = 15-1 = 14dan dkpenyebut(n-1) = 15-1 
= 14 diperoleh nilai Ftabel= 2,484. Karena Fhitung< Ftabel (1,3970<2,482), maka 
disimpulkan bahwa data pre-tes kelas kontrol dan dan eksperimen dari kedua kelompok 
memiliki varians yang seragam (homogen). 
B. Homogenitas Data Post Tes 
Varians data Post tes kelas Eksperimen : 0,4562 
Varians data Post tes kelas Kontrol : 1,3821 




Pada taraf α = 0,05 atau 5%, dengan dkpembilang (n-1) = 15-1 = 14 dan dkpenyebut(n-1) = 15-
1 = 14 diperoleh nilai Ftabel = 2484. Karena Fhitung< Ftabel ( 1,1939<2484), maka 
disimpulkan bahwa data post-tes kelas eksperimen dan kelas kontrol dari kedua 





Prosedur Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan rumus uji t. Karena data kedua 




























































































































0,01 0,05 0,10 0,15 0,20 
n = 4 0,471 0,381 0,352 0,319 0.300 
n = 5 0,405 0,337 0,315 0,299 0,285 
n = 6 0,364 0,319 0,294 0,277 0,265 
n = 7 0,348 0,300 0,276 0,258 0,247 
n = 8 0,331 0,285 0,261 0,244 0,233 
n = 9 0,311 0,271 0,249 0,233 0,223 
n = 10 0,294 0,258 0,239 0,224 0,215 
n = 11 0,284 0,249 0,230 0,217 0,206 
n = 12 0,276 0,242 0,223 0,212 0,199 
n = 13 0,268 0,234 0,214 0,202 0,190 
n = 14 0,261 0,227 0,207 0,194 0,183 
n = 15 0,257 0,220 0,201 0,187 0,177 
n =16 0,250 0,213 0,195 0,182 0,173 
n = 17 0,245 0,206 0,189 0,177 0,169 
n = 18 0,239 0,200 0,184 0,173 0,166 
n = 19 0,235 0,195 0,179 0,69 0,163 
n = 20 0,231 0,190 0,174 0,166 0,160 
n = 25 0,200 0,173 0,158 0,147 0,142 
n =30 0,187 0,161 0,144 0,136 0,131 

























       
 






     
 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
